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ABSTRAK 
Nama  :  Fitriana 
Nim  :  70200109034 
Judul        : Gambaran Partisipasi Ibu Rumah Tangga Dalam Pengelolaan       
Sampah Di RW 004 Kel. Tamamaung Kota Makassar Tahun 
2013 
Pembimbing :  Nurdiyanah S dan Hasbi Ibrahim  
 
Keberhasilan pengelolaan sampah sangat ditentukan oleh partisipasi ibu 
rumah tangga. Ibu rumah tangga merupakan anggota keluarga yang secara langsung 
berhubungan dengan masalah sampah baik di dalam maupun di luar rumah 
tangganya. Masalah sampah menjadi tanggung jawab ibu rumah tangga karena ibu 
rumah tangga sangat berkompoten terhadap kebersihan, kesehatan, keindahan, baik di 
dalam maupun di luar rumah. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui partisipasi ibu rumah tangga dalam 
pengelolaan sampah dari faktor (1). kemauan, (2). kemampuan, dan (3). kesempatan. 
Penelitian ini adalah penelitian observasional dengan rancangan deskriptif. Populasi 
sebanyak 327 orang dan sampel sebanyak 180 orang. Tekhnik pengambilan sampel 
menggunakan metode simple random sampling. Pengumpulan data menggunakan 
tekhnik wawancara dan observasi langsung, data kemudian diolah dengan 
menggunakan program komputerisasi yaitu SPSS 15.0. 
Partisipasi Ibu rumah tangga dalam melakukan pengelolaan sampah dilihat 
dari faktor kemauan sebanyak 160 orang (88,9%) yang berkemauan dan 20 (11,1%) 
tidak berkemauan. Dari faktor kemampuan sebanyak 151 orang (83,9%) 
berkemampuan dan 29 (16,1%) tidak berkemampuan, dan dari faktor kesempatan 
sebanyak 140 (77,8%) berkesempatan dan 40 (22,2%) tidak berkesempatan, sehingga 
disimpulkan bahwa 134 orang (75,6%) berpartisipasi dan 44 (24,4%) tidak 
berpartisipasi. 
Saran kepada pemerintah setempat untuk segera menyediakan sarana 
pengolahan sampah agar masyarakat lebih partisipatif melakukan pengelolaan 
sampah, kepada masyarakat agar lebih giat melakukan pengelolaan sampah agar 
lingkungan tetap bersih dan sehat, dan kepada peneliti selanjutnya agar melakukan 
penelitian mengenai faktor-faktor negatif yang membuat sebagian Ibu rumah tangga 
tidak berpartisipasi dalam pengelolaan sampah. 
      Kata kunci       : Pengelolaan sampah, kemauan, kemampuan, kesempatan, 
partisipasi dan Ibu rumah tangga 
Daftar Pustaka       :  30 (1998-2012) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
 
 
A. Latar Belakang 
Menurut Word Health of Organization (WHO), sampah adalah sesuatu yang 
tidak digunakan, tidak dipakai, tidak disenangi atau sesuatu yang dibuang yang 
berasal dari kegiatan manusia dan tidak terjadi dengan sendirinya. 
Meningkatnya masalah persampahan di berbagai kota di Indonesia tidak 
lepas dari laju urbanisasi yang cukup tinggi di berbagai wilayah perkotaan yang 
tidak diimbangi dengan penyediaan infrastruktur persampahan yang memadai. 
Sampah menjadi masalah penting saat ini, terutama untuk kota-kota besar 
yang padat penduduknya. Bahkan sampah bisa menjadi persoalan krusial, jika 
tidak ditangani serius sebab dampaknya bisa mengganggu infrastruktur kota, 
termasuk kerawanan kesehatan masyarakat dan lingkungan hidup (Santosa dalam 
Alfiandra , 2009). 
Di kota Makassar sendiri volume sampah pada tahun 2003 adalah 3.745 
  /hari. Sampah pemukiman menempati posisi pertama penyumbang sampah 
terbesar yang ada di kota Makassar  ( Profil Kota Makassar, 2004 ).  
Di Kecamatan Panakkukang tepatnya di Kel.Tamamaung merupakan 
kawasan permukiman padat penduduk  dengan jumlah penduduk 24.511 jiwa dan 
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luas wilayah 116 ha, yang secara otomatis aktivitas manusia yang menghasilkan 
sampah juga sangat besar ( profil Kel. Tamamaung, 2007 ). 
Manusia dalam memenuhi hidupnya membutuhkan berbagai hal yang 
bersumber dari lingkungan . Kebutuhan tersebut baik berupa kebutuhan primer 
maupun sekunder yang kesemuanya tidak habis dipakai dan masih mempunyai 
barang sisa yang dinamakan sampah.  
Sampah yang berasal dari aktivitas rumah tangga dapat dinamakan sampah 
domestik yang terdiri dari sisa makanan, kulit telur, plastik, kulit buah dan lain-
lain. Sampah domestik meningkat jumlahnya sejalan dengan pesatnya laju 
pembangunan dan pertumbuhan penduduk . Manusia sebagai makhluk sosial 
selalu meningkatkan kegiatannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, 
akibatnya permukiman bertambah jumlahnya , aktivitas manusia bertambah yang 
berdampak pada timbulnya sampah domestik  (Nurmadi , 2001 ). 
Menumpuknya sampah di setiap rumah tangga/ pada tempat-tempat 
pembuangan sampah akan berakibat tercemarnya kondisi lingkungan karena 
dapat menimbulkan bau, tempat perkembangbiaknya bibit penyakit , di samping 
itu tumpukan sampah juga dapat mengakibatkan banjir . Olehnya itu pengelolaan 
sampah sangat dibutuhkan agar tercipta suatu kondisi lingkungan yang sehat. 
Pengelolaan sampah dalam kaitanya dengan kelestarian lingkungan pada 
hakekatnya merupakan masalah yang memerlukan suatu pemecahan secara 
bijaksana agar diperoleh hasil yang optimal dan menguntungkan bagi semua 
pihak. Olehnya itu perlu adanya perhatian baik pemerintah, swasta, maupun 
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masyarakat. Karena dampak yang ditimbulkan oleh tidak adanya pengelolaan 
sampah akan dirasakan sendiri oleh masyarakat, maka dibutuhkan peran serta 
masyarakat dalam mengatasi masalah tersebut ( Sri Mawati,  2003 ). 
Dalam paradigma pembangunan yang berbasis pada pemberdayaan 
masyarakat, partisipasi masyarakat dibutuhkan untuk menjamin keberlanjutan 
program pembangunan. Pemberdayaan masyarakat pada intinya adalah 
bagaimana individu, kelompok atau komunitas berusaha mengontrol kehidupan 
mereka sendiri dan mengusahakan untuk membentuk masa depan sesuai 
keinginan mereka (Ambadar  dalam Dinda,  2011).  
Keberhasilan pengelolaan sampah sangat ditentukan oleh partisipasi ibu 
rumah tangga. Ibu rumah tangga merupakan anggota keluarga yang secara 
langsung berhubungan dengan masalah sampah baik di dalam maupun di luar 
rumah tangganya. Masalah sampah menjadi tanggung jawab ibu rumah tangga 
karena ibu rumah tangga sangat berkompoten terhadap kebersihan, kesehatan, 
keindahan, baik di dalam maupun di luar rumah (Aryenti,  2011).  
Dari kenyataan di atas jelas bahwa partisipasi ibu rumah tangga dalam 
pengelolaan sampah sangat dibutuhkan. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah di atas, maka peneliti 
dapat merumuskan masalah dalam penelitian ini adalah: “Bagaimana gambaran  
partisipasi Ibu Rumah Tangga (IRT) dalam Pengelolaan Sampah Di RW 004  
Kel. Tamamaung Kec. Panakkukang Kota Makassar Tahun 2013 ? ”. 
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C. Tujuan penelitian 
Tujuan umum: 
Untuk mengetahui gambaran partisipasi Ibu Rumah Tangga (IRT) dalam 
pengelolaan sampah Di RW 004 Kel. Tamamaung Kec. Panakkukang Kota 
Makassar Tahun 2013. 
Tujuan Khusus : 
1. Untuk mengetahui gambaran partisipasi Ibu Rumah Tangga (IRT) dalam 
pengelolaan  sampah dilihat dari faktor kemauan di RW 004 Kel. 
Tamamaung. 
2. Untuk mengetahui gambaran partisipasi Ibu Rumah Tangga (IRT) dalam 
pengelolaan sampah dilihat dari faktor kemampuan di RW 004 Kel. 
Tamamaung. 
3. Untuk mengetahui gambaran partisipasi Ibu Rumah Tangga (IRT) dalam 
pengelolaan  sampah dilihat dari faktor kesempatan di RW 004 Kel. 
Tamamaung. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Ilmiah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 
subyek penelitian mengenai partisipasi ibu rumah tangga dalam pengelolaan 
sampah. 
 
 
 5 
 
2. Manfaat Bagi Pemerintah dan Instansi yang Terkait 
Penelitian ini dapat memberikan informasi atau masukan kepada pemerintah 
atau instansi yang terkait  mengenai partisipasi ibu rumah tangga di RW 004 
Kel.  Tamamaung Kota Makassar. 
3. Manfaat Bagi Peneliti 
a. Melalui penelitian ini peneliti dapat menerapkan dan memanfaatkan ilmu 
yang didapat selama menempuh pendidikan dibangku perkuliahan dan 
penambah pengetahuan serta pengalaman dalam melakukan penelitian. 
b. Setelah melakukan penelitian pengetahuan akan partisipasi ibu rumah 
tangga dalam pengelolaan sampah semakin bertambah dan bisa diterapkan 
dalam kehidupan sehari-hari. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
 
 
A. Tinajauan Umum Tentang Pengelolaan Sampah 
1. Pengertian Sampah 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2008 
mendefenisikan bahwa sampah adalah sisa kegiatan sehari-hari manusia dan 
proses alam yang berbentuk padat. 
Sampah adalah bahan yang tidak mempunyai nilai atau tidak berharga 
untuk maksud biasa atau utama dalam pembuatan atau pemakaian barang 
rusak atau bercacat dalam pembuatan manufuktur atau materi berkelebihan 
atau ditolak atau buangan (Kementerian Lingkungan Hidup, 2005).  
Sampah adalah sesuatau bahan atau benda padat yang sudah tidak 
dipakai lagi oleh manusia, atau benda padat yang sudah tidak digunakan lagi 
dalam suatu kegiatan manusia dan dibuang. Para ahli kesehatan masyarakat 
Amerika membuat batasan, sampah (waste) adalah sesuatau yang tidak 
digunakan, yang berasal dari kegiatan manusia, dan tidak terjadi dengan 
sendirinya (Notoatmodjo, 2003). 
Sampah adalah istilah umum yang sering digunakan untuk 
menyatakan limbah padat. Sampah adalah sisa-sisa bahan yang mengalami 
perlakuan-perlakuan, baik karena telah sudah diambil bagian utamanya, atau 
karena pengolahan, atau karena sudah tidak ada manfaatnya yang ditinjau dari 
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segi sosial ekonomis tidak ada harganya dan dari segi lingkungan dapat 
menyebabkan pencemaran atau gangguan terhadap lingkungan hidup 
(Hadiwiyoto dalam Alfiandra, 2009). 
2. Jenis Sampah 
Sampah padat dapat dibagi menjadi beberapa kategori, seperti berikut : 
a) Berdasarkan zat kimia yang terkandung di dalamnya . 
1) Organik, misal; sisa makanan, daun, sayur, dan buah. 
2) Anorganik, misal; logam, pecah belah, abu, dan lain-lain. 
b)  Berdasarkan dapat atau tidaknya dibakar . 
1) Mudah terbakar, misal; kertas plastik, daun kering, kayu. 
2) Tidak mudah terbakar, misal; kaleng, besi, gelas dan lain-lain. 
c) Berdasarkan dapat atau tidaknya membusuk. 
1) Mudah membusuk misal; sisa makanan, potongan daging, dan 
sebagainya. 
2) Sulit membusuk, misal; plastik, karet, kaleng, dan sebagainya. 
d) Berdasarkan ciri atau karakteristik sampah. 
1) Garbage, terdiri atas zat-zat yang mudah membusuk dan dapat terurai 
dengan cepat, khususnya jika cuaca panas. Proses pembusukan sering 
sekali menimbulkan bau busuk. Sampah jenis ini dapat ditemukan di 
tempat pemukiman, rumah makan, rumah sakit, pasar dan sebagainya. 
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2) Rubbish, terbagi dua : 
a. Rubbish mudah terbakar terdiri atas zat-zat organik,  misal; kertas, 
kayu, karet, daun kering, dan sebagainya. 
b. Rubbish tidak mudah terbakar terdiri atas zat-zat anorganik, misal; 
kaca, kaleng dan sebagainya. 
e)  Ashes adalah semua sisa pembakaran dari industri. 
f)  Street sweeping adalah sampah dari jalan atau trotoar akibat aktivitas 
mesin atau manusia. 
g)  Deed animal adalah bangkai binatang besar yang mati akibat kecelakaan 
atau alami. 
h) House hold refuse, atau sampah campuran (misal; garbage, ashes, rubbish) 
yang berasal dari perumahan. 
i) Abandoned vehicle adalah jenis sampah yang berasal dari bangkai 
kendaraan. 
j) Demolision waste adalah sampah yang berasal dari sisa pembangunan 
gedung. 
k) Sampah Industri berasal dari pertanian, perkebuan dan industri. 
l) Santage solid terdiri atas benda-benda solid atau kasar yang biasanya 
berupa zat yang organik pada pintu masuk pusat pengolahan limbah cair. 
m)   Sampah khusus atau sampah yang memerlukan penanganan khusus   
seperti kaleng dan zat radioaktif. 
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3. Sumber Sampah 
a.   Pemukiman Penduduk 
Sampah yang ada dipemukiman biasanya dihasilkan oleh satu atau 
beberapa keluarga yang tinggal di dalam satu bangunan atau asrama yang 
terdapat di desa atau di kota. Jenis sampah yang dihasilkan biasanya sisa 
makanan dan bahan sisa proses pengolahan makanan atau sampah basah 
(garbage), sampah kering (rubbish), abu atau sampah sisa tumbuhan. 
b. Tempat umum dan tempat berdagang 
Tempat umum adalah tempat yang memungkinkan banyak orang 
berkumpul dan melakukan kegiatan, termasuk juga tempat perdagangan. 
Jenis sampah yang dihasilkan dari tempat semacam itu dapat berupa sisa-
sisa makanan (garbage), sampah kering, abu, sisa-sisa bahan bangunan 
dan terkadang sampah berbahaya. 
c. Sarana layanan masyarakat milik pemerintah 
Sarana layanan masyarakat yang dimaksud disini, antara lain, tempat 
hiburan dan umum , jalan umum, tempat parkir, tempat layanan kesehatan 
(misalnya rumah sakit dan puskesmas), kompleks militer, gedung 
pertemuan, pantai tempat hiburan dan sarana pemerintah yang lain. 
Tempat ini biasanya menghasilkan sampah khusus dan sampah kering. 
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d. Industri berat dan ringan 
Dalam pengertian ini termasuk industri makanan dan minuman, industri 
kayu, industri kimia, industri logam, tempat pengolahan air kotor dan air 
minum, dan kegiatan industri lainya, baik yang sifatnya distributif atau 
memproses bahan mentah saja. Sampah yang dihasilkan dari tempat ini 
biasanya sampah basah, sampah kering, sisa-sisa bangunan, sampah 
khusus, dan sampah berbahaya. 
e. Pertanian/perkebunan 
Sampah dihasilkan dari tanaman atau binatang. Lokasi pertanian seperti 
kebun, ladang ataupun sampah berupa bahan-bahan makanan yang telah 
membusuk, sampah pertanian, pupuk, maupun bahan pembasmi serangga 
lainya. 
f. Pertambangan 
Sampah ini berasal dari daerah pertambangan, dan jenisnya tergantung 
dari jenis pertambangan itu sendiri, misalnya: batu-batuan, pasir, sisa-sisa 
pembakaran (arang), dan sebagainya. 
g. Peternakan dan perikanan 
Sampah yang berasal dari peternakan dan perikanan dapat berupa: 
kotoran-kotoran ternak, sisa-sisa makanan, bangkai binatang, dan 
sebagainya. 
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4. Faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah sampah 
 Berikut beberapa faktor yang mempengaruhi jumlah sampah : 
a) Jumlah penduduk 
Jumlah penduduk bergantung pada aktivitas dan kepadatan penduduk. 
Semakin padat penduduk, sampah semakin menumpuk karena tempat atau 
ruang untuk menampung sampah kurang. Semakin meningkat aktivitas 
penduduk, sampah yang dihasilkan semakin banyak, misal pada aktivitas 
pembangunan, perdagangan, industri    dan sebagainya. 
b) sistem pengumpulan atau pembuangan sampah yang dipakai. 
Pengumpulan sampah dengan menggunakan gerobak lebih lambat jika 
dibandingkan dengan truk. 
c) pengambilan bahan-bahan yang ada pada sampah untuk dipakai kembali. 
Metode ini dilakukan karena bahan tersebut masih memiliki nilai ekonomi 
bagi golongan tertentu. Frekuensi pengambilan dipengaruhi oleh keadaan, 
jika harganya tinggi maka sampah yang tertinggal sedikit. 
d) Faktor geografis 
Lokasi tempat pembuangan apakah di daerah tempat pegunungan, lembah, 
pantai atau di daratan rendah. 
e) Faktor waktu 
Bergantung pada faktor harian, mingguan, bulanan, atau tahunan. Jumlah 
sampah per hari bervariasi menurut waktu. Contoh; jumlah sampah pada 
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siang hari lebih banyak dari pada sampah pada pagi hari, sedangkan 
sampah di daerah pedesaan tidak begitu bergantung pada faktor waktu. 
f) Faktor sosial ekonomi dan budaya 
Contoh; adat istiadat, taraf hidup dan mental masyarakat. 
g) Faktor musim 
Pada musim hujan sampah mungkin akan terangkut pada selokan pintu 
air, atau penyaringan air limbah. 
h) Kebiasaan masyarakat 
Contoh; jika seseorang suka mengkonsumsi satu jenis makanan atau 
tanaman sampah makanan itu akan meningkat. 
i) Kemajuan tekhnologi 
Akibat kemajuan tekhnologi, jumlah sampah dapat meningkat. Contoh 
plastik, kardus, rongsokan, AC, TV, kulkas dan sebagainya. 
j) Jenis Sampah 
Makin maju tingkat kebudayaan suatu masyarakat, semakin kompleks 
pula macam dan jumlah sampahnya. 
5. Bahaya Sampah 
Jika sampah tidak dikelolah dengan baik, maka akan memberikan 
dampak buruk bagi manusia maupun lingkungan sekitarnya. Beberapa 
dampak buruk pengelolaan sampah yang kurang memadai yakni : 
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a) Dampak bagi manusia 
Sampah dapat menyebabkan berbagai macam penyakit seperti 
diare, tifus, muntaber, demam berdarah dan sebaginya yang dapat 
menyebar dengan cara cepat karena virus yang berasal dari sampah dan 
karena pengelolaan yang tidak tepat. Jika sampah dibuang ke laut akan 
mengkontaminasi makhluk hidup seperti ikan, dengan demikian juga ikan 
tersebut dimakan oleh manusia maka zat yang terkandung dalam sampah 
seperti merkuri dan raksa akan mengkontaminasi tubuh manusia. 
b) Dampak bagi lingkungan 
Cairan rembesan yang masuk ke dalam aliran air sungai atau aliran 
air tanah, dapat mencemari air. Berbagai organisme termasuk ikan akan 
mati sehingga beberapa spesies akan lenyap mengakibatkan perubahan 
ekosistem perairan biologis. 
c) Dampak sosial ekonomi 
Pengelolaan sampah yang kurang baik akan membentuk lingkungan 
yang kurang menyenangkan bagi masyarakat, bau yang tidak sedap dan 
pemandangan yang buruk. Pembuangan sampah padat ke badan sungai 
dapat menyumbat aliran sungai sehingga mengakibatkan banjir. 
Disamping itu meningkatnya biaya yang harus dikeluaran untuk 
pengelolaan air. Pengelolaan sampah yang kurang baik juga akan 
berdampak negatif  bagi kemajuan ekonomi. 
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6. Pengelolaan Sampah 
Pengelolaan sampah adalah semua kegiatan yang dilakukan dalam 
mengurangi sampah sejak ditimbulkan sampai pembuangan akhir . Secara 
garis besar, kegiatan di dalam pengelolaan sampah meliputi pengendalian 
timbulan sampah, pengumpulan sampah, transfer dan transport, pengolahan 
dan pembuangan akhir (Kartikawan dalam Alfiandra 2009). 
Pengelolaan Sampah adalah kegiatan yang sistematis dan 
berkesinambungan yang meliputi pengurangan dan penanganan sampah 
(Kementrian Lingkungan Hidup,  2005).  
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No.18 Tahun 2008 
tentang Pengelolaan Sampah, pengelolaan sampah adalah kegiatan yang 
sistematis, menyeluruh dan berkesinambungan yang meliputi pengurangan 
dan penanganan sampah. Pengelolaan sampah bertujuan untuk meningkatkan 
kesehatan masyarakat dan kualitas lingkungan serta menjadikan sampah 
sebagai sumber daya. 
Dalam Undang-Undang No. 18 tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah,  
jenis sampah yang diatur adalah:  
a. Sampah rumah tangga  
Yaitu sampah yang berbentuk padat yang berasal dari sisa kegiatan 
sehari-hari di rumah tangga, tidak termasuk tinja dan sampah spesifik dan 
dari proses alam yang berasal dari lingkungan rumah tangga. Sampah ini 
bersumber dari rumah atau dari kompleks perumahan.  
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b. Sampah sejenis sampah rumah tangga  
Yaitu sampah rumah tangga yang bersal bukan dari rumah tangga 
dan lingkungan rumah tangga melainkan berasal dari sumber lain seperti 
pasar, pusat perdagangan, kantor, sekolah, rumah sakit, rumah makan, 
hotel, terminal, pelabuhan, industri, taman kota, dan lainnya.  
c. Sampah spesifik  
Yaitu sampah rumah tangga atau sampah sejenis rumah tangga yang 
karena sifat, konsentrasi dan/atau jumlahnya memerlukan penanganan 
khusus, meliputi, sampah yang mengandung B3 (bahan berbahaya dan 
beracun seperti batrai bekas, bekas toner, dan sebagainya), sampah yang 
mengandung limbah B3 (sampah medis), sampah akibat bencana, puing 
bongkaran, sampah yang secara teknologi belum dapat diolah, sampah 
yang timbul secara periode (sampah hasil kerja bakti).  
7. Tahap Pengelolaan Sampah 
Mekanisme pengelolaan sampah dalam UU No.18 Tahun 2008 tentang 
pengelolaan sampah meliputi, kegiatan–kegiatan berikut: 
a. Pengurangan Sampah 
Pengurangan sampah, yaitu kegiatan untuk mengatasi timbulnya 
sampah sejak dari produsen sampah (rumah tangga, pasar, dan lainnya), 
mengguna ulang sampah dari sumbernya dan/ atau di tempat pengolahan, 
dan daur ulang sampah di sumbernya dan atau di tempat pengolahan. 
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Pengurangan sampah akan diatur dalam Peraturan Menteri tersendiri, 
kegiatan yang termasuk dalam pengurangan sampah ini adalah: 
1) Menetapkan sasaran pengurangan sampah. 
2) Mengembangkan teknologi bersih dan label produk. 
3) Menggunakan bahan produksi yang dapat di daur ulang atau diguna 
ulang. 
4) Fasilitas kegiatan guna atau daur ulang. 
5) Mengembangkan kesadaran program guna ulang atau daur ulang. 
b. Penanganan Sampah 
Penanganan sampah, yaitu rangkaian kegiatan penaganan sampah 
yang mencakup pemilahan (pengelompokan dan pemisahan sampah 
menurut jenis dan sifatnya), pengumpulan (memindahkan sampah dari 
sumber sampah ke TPS atau tempat pengolahan sampah terpadu), 
pengangkutan (kegiatan memindahkan sampah dari sumber, TPS atau 
tempat pengolahan sampah terpadu), pengolahan hasil akhir (mengubah 
bentuk, komposisi, karateristik dan jumlah sampah agar diproses lebih 
lanjut, dimanfaatkan atau dikembalikan ke alam) dan pemprosesan akhir 
(kegiatan pengolahan sampah atau residu hasil pengolahan sebelumnya 
agar dapat dikembalikan ke media lingkungan). 
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Adapun tahapan-tahapan dalam penanganan sampah meliputi : 
1) Pemilahan Sampah 
Pemilahan sampah merupakan pengelompokan dan pemisahan 
sampah sesuai dengan jenis, jumlah, dan/sifat sampah. Pemisahan 
sampah selain bertujuan untuk memudahkan dalam proses pengolahan 
atau daur ulang, pemilahan sampah juga dapat meminimalisasi 
pencemaran udara seperti bau. 
Kegiatan pemilahan sampah dalam skala rumah tangga dapat 
dilakukan dengan cara : 
1. Pemilahan sampah non organik 
Pemilahan sampah non organik di kawasan permukiman 
perlu dilakukan dengan cara memisahkan sampah kertas, plastik, 
dan logam/kaca di masing-masing sumber dengan cara sederhana 
dan mudah dilakukan oleh masyarakat, misalnya menggunakan 
kantong plastik besar atau karung kecil. Hasil pemilahan sampah 
dari sumbernya akan menghasilkan kualitas sampah yang lebih 
baik dibanding bila dipilah di TPA. 
2 Sampah organik meliputi sampah dari kebun (daun) dan dari dapur 
(nasi, sayur, daging, dan lain-lain). Yang harus sebaiknya 
dipisahkan dengan sampah non organik karena sampah organik ini 
untuk pengolahannya dapat dijadikan sebagi pupuk kompos. 
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Pemilahan sebagaimana dimaksud Peraturan Pemerintah RI 
nomor 18 tahun 2012 yakni dilakukan melalui kegiatan 
pengelompokan sampah menjadi paling sedikit 5 (lima) jenis 
sampah yang terdiri atas:  
a. sampah yang mengandung bahan berbahaya dan beracun serta 
limbah bahan berbahaya dan beracun;  
b. sampah yang mudah terurai;  
c. sampah yang dapat digunakan kembali;  
d. sampah yang dapat didaur ulang; dan  
e. sampah lainnya.  
Kegiatan pemilahan sampah ini dilakukan untuk 
memudahkan tahap pengelolaan sampah berikutnya yakni tahap 
pengumpulan sampah. Adapun peralatan yang digunakan dalam 
pemilahan sampah adalah tempat sampah. Adapun persyaratan 
tempat sampah yaitu : 
a) Konstruksi harus kuat dan tidak mudah bocor 
b) Memiliki tutup dan mudah dibuka tanpa mengotori tangan 
c) Ukuran sesuai sehingga mudah diangkut oleh satu orang 
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2) Pengumpulan Sampah 
Pengumpulan sampah adalah kegiatan pengumpulan dalam 
bentuk pengambilan dan pemindahan sampah dari sumber sampah ke 
tempat penampungan sementara atau tempat pengolahan sampah 
terpadu oleh petugas organisasi formal baik unit pelaksana dari 
Pemerintah Daerah maupun petugas dari lingkungan masyarakat 
setempat, ataupun dari pihak swasta yang telah ditunjuk Pemerintah 
Daerah. Untuk selanjutnya dipersiapkan bagi proses pemindahan 
ataupun pengangkutan langsung ke lokasi pengelolaan atau 
pembuangan akhir. Pengumpulan ini dapat bersifat individual (door to 
door) maupun pengumpulan komunal. 
Pengumpulan individual artinya petugas pengumpulan 
mendatangi dan mengambil sampah dari setiap rumah tangga, toko 
atau kantor di daerah pelayanannya. Pola pengumpulan individual ini 
juga terbagi dua pola pengumpulan yaitu: 
a) Pola Individual Langsung 
Pengumpulan dilakukan oleh petugas kebersihan yang mendatangi 
tiap-tiap bangunan/sumber (door to door) dan langsung diangkut 
untuk dibuang di Tempat Pembuangan Akhir (TPA). Pola 
pengumpulan ini menggunakan truk pengangkut. 
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b) Pola Individual tidak Langsung 
Pengumpulan dilakukan oleh petugas kebersihan yang mendatangi 
tiap bangunan/sumber sampah (door to door) dan diangkut ke 
Tempat Penampungan Sementara I (TPS) sebelum dibuang ke 
Tempat Pembuangan Akhir (TPA). Kegiatan pengumpulan oleh 
gerobak sampah. 
Selain itu dikenal juga pola pengumpulan komunal yang 
merupakan tempat pengumpulan sampah sementara yang sampah 
berasal dari beberapa rumah. Pola pengumpulan komunal ini juga 
terbagi atas dua pola pengumpulan, yaitu : 
a) Pola komunal langsung 
Pengumpulan sampah dilakukan sendiri oleh masing-masing 
pengambil sampah ke tempat-tempat penampungan sampah 
komunal yang telah disediakan atau langsung ke truk sampah 
yang mendatangi titik pengumpulan. 
b) Pola komunal tidak langsung 
Pengumpulan sampah dilakukan sendiri oleh masing-masing 
pengumpul sampah ke tempat-tempat yang disediakan/ 
ditentukan atau langsung ke gerobak sampah yang ada pada 
titik-titik pengumpulan komunal. Petugas kebersihan dengan 
gerobaknya kemudian mengambil sampah dari tempat 
pengumpulan  komunal tersebut dan dibawa ke tempat 
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penampungan sementara sebelum diangkut ke tempat 
penampungan akhir dengan truk sampah. 
3) Pengangkutan Sampah 
Pengangkutan sampah diartikan sebagai kegiatan operasi yang 
dimulai dari tempat penampungan sementara sampai ke tempat 
pengolahan /pembuangan akhir pada pengumpulan dengan pola 
individual langsung, atau dari tempat pemindahan, penampungan 
sementara sampai ke tempat pengolahan/ pembuangan akhir pada pola 
individual tidak langsung. 
 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2008 
Tentang Pengelolaan Sampah mendefenisikan Pengolaan sampah 
adalah pengangkutan dalam bentuk membawa sampah dari sumber 
dan/atau dari tempat penampungan sampah sementara atau dari tempat 
pengolahan sampah terpadu menuju ke tempat pemprosesan akhir. 
4) Pengolahan Sampah 
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 
Tahun 2008 tentang pengelolaan Sampah, pengolahan sampah dalam 
bentuk mengubah karakteristik, komposisi, dan jumlah sampah. 
Kegiatan pengolahan sampah ini ditujukan untuk mendaur ulang 
sampah yang ada untuk kegunaan yang lain. 
Berdasarkan SNI T-13-1990, pengelolaan sampah dapat berupa: 
 
22 
 
a) Pengomposan 
Composting atau pengomposan yaitu pemanfaatan sampah 
dengan menjadikannya pupuk kompas. Composting merupakan 
sistem pengolahan sampah dengan bantuan mikroorganisme 
sehingga terbentuk pupuk organik yang dikenal dengan pupuk 
kompos. Kegunaan pupuk kompos yaitu dapat menggemburkan 
tanah, memperbaiki susunan tanah, menaikkan daya serap tanah, 
dan memperbesar akar tumbuhan. 
b) Pembakaran 
Pembakaran sampah dengan insinerator, Insenerator 
merupakan metode pengolahan sampah secara kimia dengan 
proses oksidasi (pembakaran) dengan maksud stabilisasi dan 
reduksi volume dan berat sampah. Untuk skala Rumah tangga 
pembakaran sampah yang dimaksud adalah sampah yang 
dikumpulkan oleh setiap rumah tangga kemudian dibakar secara 
manual.  
c) Daur ulang 
Daur ulang dilakukan dengan terlebih dahulu dilakukan 
pemisahan benda-benda yang kurang atau tidak berguna (misalnya; 
botol bekas, kaleng bekas, kardus, dan sebagainya) dari sampah 
sampai kemudian diproses kembali menjadi setengah jadi atau 
barang yang lebih berguna.  
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d) Pemadatan 
Bulking atau pemadatan merupaka sistem pengolahan 
sampah dengan menggunakan alat kompaktor. Keuntungan sistem 
pengolahan ini yaitu dengan mengurangi volume sampah di TPA 
dapat dimanfaatkan semaksimal mungkin (memperpanjang masa 
penggunaan TPA dengan peningkatan kepadatan), dan mengurangi 
bahan penutup yang diperlukan. 
e) Teknik Lainnya 
Teknik lain pengolahan sampah dapat dilakukan dengan 
proses packing , yaitu dengan mengepak sampah anorganik. 
Teknik ini biasanya ditujukan untuk diperdagangkan (barang 
bekas), seperti kardus, kertas, botol dan lainnya. Produk sampah 
nonorganik ini digunakan sebagai bahan baku industri daur ulang. 
5) Pemprosesan Akhir Sampah 
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 
Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah. Pemprosesan akhir 
sampah diartikan sebagai proses pengambilan sampah dan/atau 
residu hasil pengolahan sebelumnya ke media lingkungan secara 
aman . Pemprosesan akhir sampah atau sering diistilahkan sebagai 
pembuanagn akhir merupakan proses terakhir dalam siklus 
pengolahan persampahan formal. Untuk fase ini dapat 
menggunakan berbagai metode dari yang sederhana hingga tingkat 
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tekhnologi tinggi. Metode pembuangan akhir yang banyak dikenal 
adalah : 
a) Open Damping, yakni membuang sampah pada tempat 
pembuangan sampah akhir secara terbuka disuatu lokasi 
tertentu. 
b) Control Landfill, yaitu membuang sampah pada tempat 
pembuangan sampah akhir seperti halnya pada open damping, 
namun disini terdapat proses pengendalian/ pengawasan 
sehingga lebih tertata. 
c) Sanitary Landfill, yaitu membuang sampah pada tempat 
pembuangan sampah akhir dengan menimbun sampah ke 
dalam tanah hingga periode waktu tertentu. 
B. Tinjauan Umum Tentang Partisipasi Masyarakat  
1. Pengertian Partisipasi 
Partisipasi masyarakat adalah keikutsertaan masyarakat dalam 
memecahkan permasalahan-permasalahan masyarakat tersebut. Partisipasi 
masyarakat di bidang kesehatan berarti keikutsertaan masyarakat dalam 
memecahkan masalah kesehatan mereka sendiri. Dalam hal ini masyarakat 
sendirilah yang aktif memikirkan, memecahkan, melaksanakan, dan 
mengevaluasi program-program kesehatan. Institusi kesehatan hanya sekedar 
memotivasi dan membimbingnya (Notoatmodjo , 2007). 
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Partisipasi menurut Cohen dan Uphoff  dalam Manoppo (2009) adalah 
keterlibatan aktif masyarakat dalam proses pengambilan keputusan tentang 
apa yang akan dilakukan dan bagaimana cara kerjanya, keterlibatan 
masyarakat dalam pelaksanaan program dan pengambilan keputusan yang 
telah ditetapkan melalui sumbangan sumber daya atau bekerja sama dalam 
suatu organisasi, keterlibatan masyarakat menikmati hasil dari pembangunan 
serta dalam evaluasi pelaksanaan program. 
Partisipasi merupakan suatu bagian terpenting dalam konsep 
pemberdayaan masyarakat. Partisipasi masyarakat sering diartikan 
keikutsertaan, keterlibatan dan kesamaan anggota masyarakat dalam suatu 
kegiatan tertentu baik secara langsung maupun tidak langsung sejak dari 
gagasan, perumusan kebijakan, pelaksanaan program dan evaluasi. 
Partisipasi secara langsung berarti anggota masyarakat tersebut ikut 
memberikan bantuan tenaga dalam kegiatan yang dilaksanakan. Sedangkan 
partisipasi secara tidak langsung dapat berupa sumbangan pemikiran, 
pendanaan dan material yang diperlukan (Wibisono dalam Alfiandra 2009). 
Berdasarkan pengertian tentang partisipasi masyarakat yang telah 
dikemukakan di atas, maka dapat juga disimpulkan bahwa partisipasi 
masyarakat dalam keikut sertaan atau keterlibatan masyarakat secara aktif 
baik secara moril maupun materil, yang bekerja sama dalam mencapai 
tujuan bersama yang didalamnya menyangkut kepentingan individu. 
Dengan itu, terlihat jelas bahwa peran serta masyarakat menjadi demikian 
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pentingnya di dalam setiap bentuk pembangunan, karena dengan dukungan 
masyarakat yang saling berinteraksi senantiasa memberikan harapan ke arah 
berhasilnya suatu kegiatan.  
2. Metode Partisipasi Masyarakat 
Banyak cara yang dapat dilakukan untuk mengajak masyarakat 
untuk berpartisipasi. Pada pokoknya ada dua cara, yakni : 
a. Partisipasi dengan paksaan (Enforcement participation) 
Artinya memaksakan masyarakat untuk konstribusi dalam suatu 
program, baik melalui perundang-undangan, peraturan-perturan maupun 
perintah lisan saja. Cara ini akan lebih cepat hasilnya dan mudah. Tetapi 
masyarakat akan takut, merasa dipaksa, karena dasarnya bukan 
kesadaran (awerenes), tetapi ketakutan. Akibatnya lagi masyarakat tidak 
mempunyai rasa memiliki terhadap program. 
b. Partisipasi dengan persuasi dan edukasi 
Yakni suatu partisipasi yang didasari pada kesadaran. Sukar 
ditumbuhkan, dan akan memakan waktu yang lama. Tetapi bila tercapai 
hasilnya ini akan mempunyai rasa memiliki dan rasa memelihara. 
Partisipasi ini dimulai dengan penerangan, pendidikan dan sebagainya, 
baik secara langsung maupun tidak langsung. 
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3. Nlai-Nilai Partisispasi Masyarakat 
Partisipasi mayarakat adalah suatu pendekatan atau jalan yang terbaik 
dalam memecahkan masalah-masalah kesehatan di negara-negara yang 
sedang berkembang, karena hal-hal berikut: 
a) Partisipasi masyarakat adalah cara yang paling murah. Dengan ikut 
berpartisipasi masyarakat dalam program-program kesehatan, itu berarti 
diperolehnya sumber daya dan dana dengan mudah unuk melengkapi 
fasilitas kesehatan mereka. 
b) Bila partisipasi itu berhasil, bukan hanya salah satu bidang saja yang 
dapat dipecahkan, tetapi dapat menghimpun dana dan daya untuk 
memecahkan masalah di bidang yang lain. 
c) Partisipasi masyarakat akan membuat semua orang belajar bertanggung 
jawab terhadap kesehatannya sendiri. 
d) Partisipasi masyarakat di dalam pelayanan kesehatan suatu yang tumbuh 
dan berkembang dari bawah dengan rangsangan dan bimbingan dari 
atas, bukan sesuatau yang dipaksakan dari atas. Ini adalah suatu 
pertumbuhan yang alami bukan suatu pertumbuhan yang semu. 
e) Partisipasi masyarakat akan menjamin suatu perkembangan yang 
langsung , karena dasarnya adalah kebutuhan dan kesadaran masyarakat 
sendiri. 
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f) Melalui partisipasi setiap anggota masyarakat dirangsang untuk belajar 
berorganisasi, dan mengambil peran sesuai dengan kemampuan mereka 
masing-masing. 
4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Partisipasi  
a. Faktor-faktor pokok yang mempengaruhi partisipasi 
Partisipasi ini akan terwujud dalam kegiatan nyata apabila 
terpenuhi oleh tiga faktor pendukung, yaitu : Adanya kemauan,  adanya 
kemampuan, dan adanya kesempatan. 
Dalam hal ini untuk kemauan dan kemampuan berpartisipasi 
berasal dari dalam atau dari diri sendiri masyarakat tersebut. Artinya 
meskipun diberi kesempatan oleh pemerintah atau negara tetapi kalau 
kemauan ataupun kemampuan tidak ada maka partisipasi tidak akan 
terwujud. 
Sedangkan kesempatan berpartisipasi berasal dari luar masyarakat. 
Demikian pula walaupun kemauan dan kemampuan berpartisipasi oleh 
masyarakat ada tetapi kalau tidak diberi kesempatan oleh pemerintah 
Negara maka partisipasi tidak akan terjadi. Oleh karena itu tiga hal ini 
tersebut kemauan, kemampuan maupun kesempatan merupakan faktor 
yang sangat penting dalam mewujudkan partisipasi. 
Slamet dalam Dinda (2011 ) menyebutkan terdapat syarat-syarat 
yang diperlukan agar masyarakat dapat berpartisipasi dalam 
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pembangunan, yaitu adanya kesempatan untuk membangun kesempatan 
dalam pembangunan, adanya kemampuan untuk memanfaatkan 
kesempatan itu, dan adanya kemauan untuk berpartisipasi.  
Menurut Sastroputro dalam Alfiandra (2011) ada tiga faktor 
pokok yang mempengaruhi partisipasi yaitu : 
1. Faktor kemauan untuk berpartisipasi 
Dalam Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (2005) 
mendefinisikan kemauan sebagai dorongan dari dalam yang sadar, 
berdasarkan pertimbangan pikiran dan perasaan, serta seluruh 
pribadi seseorang yang menimbulkan kegiatan yang terarah pada 
tercapainya tujuan tertentu yang berhubungan dengan kebutuhan 
hidupnya. 
Kemauan merupakan sesuatu dari apa yang dimaui, keinginan, 
kehendak, yang semuanya itu mempunyai tujuan tertentu yang 
diharapkan. Setiap individu mempunyai kemauan yang belum tentu 
sama dengan individu lainnya. Kemauan ini muncul karena adanya 
target tertentu yang dimiliki suatu individu dalam dirinya. 
Kemauan merupakan salah satu fungsi kehidupan kejiwaan 
manusia, dapat diartikan sebagai aktifitas psikis yang mengandung 
usaha aktif dan berhubungan dengan pelaksanaan suatu tujuan. 
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Adapun tujuan kemauan adalah pelaksanaan suatu tujuan-tujuan 
yang harus diartikan dalam suatu hubungan. 
Dalam pengertian lain dicontohkan bahwa kemauan dari segi 
agama ialah niat atau keinginan yang bersumber dari hati untuk 
melakukan sesuatu dengan setulus hati tanpa ada paksaan. 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kemauan adalah : 
a. Dorongan/ motivasi 
Dorongan/ motivasi ialah daya penggerak di dalam diri orang 
untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai tujuan 
tertentu. Dorongan di golongkan menjadi 2, yaitu: 
1) Dorongan Nafsu, diantaranya nafsu makan, nafsu seksual, 
sosial, meniru. 
2) Dorongan rohaniyah, diantaranya keamanan, menonjolkan 
diri, ingin tahu, keindahan, kebaikan, kebebasan, bekerja. 
b. Keinginan 
Keinginan adalah dorongan nafsu yang tertuju pada suatu benda 
atau yang kongkrit, keinginan yang dipraktekkan bisa menjadi 
kebiasaan, misalnya nafsu makan dapat menimbulan keinginan 
untuk makan sesuatu. 
c. Hasrat 
Hasrat ialah suatu keinginan tertentu yang dapat diulang-ulang. 
Adapun ciri-ciri hasrat adalah sebagai berikut: 
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1) Hasrat merupakan motor penggerak perbuatan dan 
kelakuan manusia. 
2) Hasrat berhubungan erat dengan tujuan tertentu, baik 
positif maupun negatif. 
3) Hasrat selamanya tidak terpisah dari gejala mengenal 
(kognisi) dan perasaan (emosi). 
4) Hasrat diarahkan kepada penyelenggaraan suatu tujuan. 
5) Nafsu dan Hawa Nafsu 
Nafsu adalah dorongan yang terdapat pada tiap-tiap 
manusia dan memberi kekuatan bertindak untuk 
memenuhi kebutuhan-kebutuhan hidup tertentu. 
Sedangkan hawa nafsu adalah kecerendungan atau 
keinginan sangat kuat dan mendesak yang sedikit banyak 
mempengaruhi jiwa seseorang. 
Berawal dari kemauan atau niat tulus seseoranglah mampu 
melakukan sesuatu yang diinginkan baik untuk kepentingan pribadi 
maupun untuk kelompok/ bersama, sehingga dapat dikatakan bahwa 
seseorang akan mampu melalukan jika ada kemauan untuk 
melakukan hal tersebut. 
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2. Faktor kemampuan untuk berpartisipasi  
Kemampuan (abilities) seseorang akan turut serta menentukan 
perilaku dan hasilnya. Yang dimaksud kemampuan atau abilities 
ialah bakat yang melekat pada seseorang untuk melakukan suatu 
kegiatan secara fisik atau mental yamg dia peroleh sejak lahir, 
belajar, dan dari pengalaman (Soehardi, 2003).  Sedangkan menurut 
Stepen P. Robbins dalam bukunya Perilaku Organisasi mengatakan 
bahwa  kemampuan adalah suatu kapasitas individu untuk 
melaksanakan tugas dalam pekerjaan terrtentu. 
Kemampuan adalah sifat yang dibawa lahir atau dipelajari 
yang memungkinkan seseorang yang dapat menyelesaikan 
pekerjaannya, baik secara mental ataupun pisik (Soelaiman 2007).  
Seseorang dalam suatu organisasi, meskipun dimotivasi 
dengan baik, tetapi tidak semua memiliki kemampuan untuk bekerja 
dengan baik. Kemampuan dan keterampilan memainkan peranan 
utama dalam perilaku dan kinerja individu. Keterampilan adalah 
kecakapan yang berhubungan dengan tugas yang di miliki dan 
dipergunakan oleh seseorang pada waktu yang tepat. 
kemampuan adalah karakteristik stabil yang berkaitan dengan 
kemampuan maksimum pisik mental seseorang (Robert Kreitner 
2005)  . 
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Menurut Stephen P. Robins mengatakan bahwa Kemampuan 
(abilities) adalah kapasitas individu untuk melaksanakan berbagai 
tugas dalam pekerjaan tertentu. Seluruh kemampuan seorang 
individu pada hakekatnya tersusun dari dua perangkat faktor yaitu 
kemampuan intelektual dan kemampuan pisik. Dari teori Stepen 
P.Robins terdapat dua asas-asas kemampuan : 
1) Asas kemampuan Intelektual 
Asas yang diperlukan untuk menjalani kegiatan mental 
2) Asas Kemampuan Pisik 
Kemampuan yang diperlukan untuk melaksanakan tugas-tugas 
yang menuntut stamina, kecekatan, kekuatan, dan keterampilan 
serupa. 
      Dari beberapa pengertian kemampuan di atas dapat 
dikatakan bahwa kemampuan seseorang (Ibu rumah tangga) dalam 
pengelolaan sampah adalah bagaimana orang tersebut mampu 
melakukan pengelolaan sampah karena adanya kemaun dan motivasi 
dari dalam diri seseorang karena mereka tahu dan sadar akan 
dampak yang ditimbulkan jika tidak dilakukan pengelolaan sampah. 
3) Faktor kesempatan untuk berpartisipasi 
Kesempatan untuk dapat berpartisipasi dalam 
pembangunan yang menuju peningkatan kualitas hidup itu dapat 
bermacam-macam bentuknya, salah satunya berupa pembukaan 
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akses kepada masyarakat oleh pengelolah pembangunan agar 
masyarakat dapat secara mudah memanfaatkannya. Kesempatan 
yang ada tidak akan banyak berarti jika masyarakat yang 
bersangkutan tidak memiliki cukup kemampuan untuk 
memanfaatkan kesempatan itu bagi keuntungan dirinya sehingga 
mereka dapat memperbaiki hidupnya. 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kesempatan 
diantaranya : 
a. Usia   
Usia sangat mempengaruhi kesempatan, untuk melakukan 
suatu kegiatan fisik yang membutuhkan tenaga yang besar 
tidak akan bisa dilakukan maksimal oleh seseorang dengan 
usia yang tidak lagi muda, maka kesempatan untuk melakukan 
suatu kegiatan atau tindakan (besar atau kecilnya suatu 
kegiatan) sangat dipengaruhi oleh faktor usia. 
b. Tingkat pendidikan, pengetahuan, keterampilan dan keahlian 
Seseorang akan sangat terbatas berkesempatan untuk 
melakukan suatu perubahan jika pendidikanya rendah, 
pengetahuanya sempit serta tidak memiliki keterampilan serta 
keahlian khusus untuk untuk menciptakan suatu perubahan. 
c. Adanya kemaun dan kemampuan  
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Suatu kesempatan tidak akan bisa terwujud jika tidak ada 
kemauan yang mendorong seseorang untuk  mampu 
melaksanakan suatu tindakan baik yang bersifat fisik maupun 
non fisik. 
Sejalan dengan teori di atas maka seseorang tidak akan bisa 
melakukan partisipasi tanpa ada kemaun, kemampuan untuk melakukan 
suatu kesempatan dalam suatu kegiatan (pengelolaan sampah), dimana 
kesempatan dapat dibuktikan dengan bukti fisik masyarakat melakukan  
pengelolaan sampah seperti pengadaan tempat sampah, melakukan 
penimbungan sampah untuk jenis sampah tertentu dan bentuk 
keterlibatan fisik yang lain yang dilakukan oleh masyarakat. 
b. Faktor Internal yang Mempengaruhi Partisipasi 
Faktor-faktor internal yang mempengaruhi partisipasi masyarakat 
adalah jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, tingkat pendapatan, dan 
mata pencaharian (Slamet dalam Suciati 2006). 
 Faktor internal berasal dari individu itu sendiri. Secara teoritis, 
tingkah laku individu berhubungan erat atau ditentukan oleh ciri-ciri 
sosiologis, yaitu: 
1) Jenis Kelamin 
  Partisipasi yang diberikan oleh seorang pria dan wanita dalam 
pembangunan adalah berbeda. Hal ini disebabkan oleh adanya 
sistem pelapisan sosial yang terbentuk dalam masyarakat, yang 
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membedakan kedudukan dan derajat antara pria dan wanita. 
Perbedaan kedudukan dan derajat ini, akan menimbulkan perbedaan-
perbedaan hak dan kewajiban antara pria dan wanita. 
2) Usia 
Perbedaan usia juga mempengaruhi tingkat partisipasi 
masyarakat. Dalam masyarakat terdapat pembedaan kedudukan dan 
derajat atas dasar senioritas, sehingga akan memunculkan golongan 
tua dan golongan muda, yang berbeda-beda dalam hal-hal tertentu. 
Dalam hal ini golongan tua yang dianggap lebih berpengalaman atau 
senior, akan lebih banyak memberikan pendapat dan dalam hal 
menetapkan keputusan.  
3) Tingkat pendidikan 
Demikian pula halnya dengan tingkat pengetahuan. Salah 
satu karakteristik partisipan dalam pembangunan partisipatif adalah 
tingkat pengetahuan masyarakat tentang usaha-usaha partisipasi 
yang diberikan masyarakat dalam pembangunan. Salah satu faktor 
yang mempengaruhi tingkat pengetahuan adalah tingkat pendidikan. 
Semakin tinggi latar belakang pendidikannya, tentunya mempunyai 
pengetahuan yang luas tentang pembangunan dan bentuk serta tata 
cara partisipasi yang dapat diberikan. Faktor pendidikan dianggap 
penting karena dengan melalui pendidikan yang diperoleh, seseorang 
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lebih mudah berkomunikasi dengan orang luar, dan cepat tanggap 
terhadap inovasi.  
4) Tingkat Penghasilan 
Tingkat penghasilan juga mempengaruhi partisipasi 
masyarakat, yaitu penduduk yang lebih kaya kebanyakan membayar 
pengeluaran tunai dan jarang melakukan kerja fisik sendiri. 
Sementara penduduk yang berpenghasilan pas-pasan akan cenderung 
berpartisipasi dalam hal tenaga. Besarnya tingkat penghasilan akan 
memberi peluang lebih besar bagi masyarakat untuk berpartisipasi. 
Tingkat penghasilan ini mempengaruhi kemampuan finansial 
masyarakat untuk berinvestasi. Masyarakat akan bersedia untuk 
mengerahkan semua kemampuannya apabila hasil yang dicapai akan 
sesuai dengan keinginan mereka .  
5) Mata pencaharian 
Mata pencaharian ini akan berkaitan dengan tingkat 
penghasilan seseorang. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
mata pencaharian dapat mempengaruhi partisipasi masyarakat dalam 
pembangunan. Hal ini disebabkan karena pekerjaan akan 
berpengaruh terhadap waktu luang seseorang untuk terlibat dalam 
pembangunan, misalnya dalam hal menghadiri pertemuan, kerja 
bakti dan sebagainya.  
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5. Peran Perempuan dalam pengelolaan Sampah 
Perempuan mempunyai potensi besar sebagai pelopor dalam 
pemeliharaan lingkungan. Potensi perempuan yang besar dapat 
dikembangkan dalam pemeliharaan, pelestarian lingkungan dan pencegahan 
pencemaran lingkungan, karena selain jumlah perempuan cukup banyak 
juga telah banyak bukti bahwa perempuan telah mampu mengatasi masalah 
lingkungan disekitarnya termasuk dalam hal pengelolaan sampah. Selama 
ini perempuan kurang diikut sertakan dalam pengelolaan lingkungan baik 
itu dalam akses,  partisipasi,  kontrol dan manfaat. Perempuan juga kurang 
diberi pengetahuan tentang cara pengelolaan lingkungan termasuk 
pengelolaan sampah dan pencegahan pencemaran lingkungan. Perempuan 
hanya dijadikan objek, sebagai pemakai bahan-bahan konsumsi rumah 
tangga, tanpa diberi pengetahuan tentang bahaya dari bahan-bahan itu 
terhadap dirinya, keluarga dan lingkungannya.  
Tujuan Millenium Development Goals 2015 mengikut sertakan 
perempuan dalam pengelolaan lingkungan termasuk dalam hal pengelolaan 
sampah adalah agar perempuan memahami betapa pentingnya lingkungan, 
sehingga perempuan akan menjaga, memelihara lingkungan dengan cara 
melakukan pengelolaan sampah dengan baik dan juga dapat menjaga 
kebersihan lingkungan seperti pentingnya memperoleh air bersih untuk 
kesehatan dirinya dan keluarga. Berdasarkan kenyataan di atas, maka 
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perempuan perlu diberdayakan agar dapat berperan serta dalam 
pemeliharaan lingkungan khususnya pencegahan pencemaran lingkungan,  
dengan pemberdayaan perempuan,  mereka dapat berpartisipasi dalam 
pembangunan yang berkesinambungan. Oleh karena itu program 
pemberdayaan perempuan diarahkan untuk meningkatkan kualitas hidup 
khususnya kaum perempuan dan peran sertanya yang aktif di masyarakat 
dalam pencegahan/pengendalian dampak pencemaran dan pengelolaan 
lingkungan hidup yang baik dan benar melalui sosial budaya dengan 
mengangkat kearifan lokal setempat. Peran strategis perempuan dalam 
pengelolaan lingkungan hidup terutama pengelolaan limbah terkait dengan 
fungsi domestik perempuan dalam rumah tangga, dimana dalam 
melaksanakan fungsi perempuan banyak bersinggungan dengan limbah 
rumah tangga.  
Memperhatikan peran strategis perempuan dalam pengelolaan 
lingkungan terutama pengelolaan sampah rumah tangga telah banyak 
dilakukan dan telah membantu pencapaian hasil yang baik yaitu membantu 
peningkatan pendapatan ekonomi keluarga. Bahkan dewasa ini muncul 
gerakan-gerakan kaum perempuan, untuk membentuk forum atau kelompok 
masyarakat yang menjadi penyalur peran serta masyarakat, terutama kaum 
perempuan. Pembentukan kelompok atau organisasi masyarakat yang 
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menjadi penyalur peran serta masyarakat membutuhkan inisiator atau 
stimulator (Sudarwanto, 2010).  
C. Tinjauan Umum Tentang Kebersihan dalam Islam 
Sampah adalah sisa kegiatan sehari-hari manusia dan/atau proses alam 
yang berbebentuk padat. Sampah membutuhkan pengelolaan yang baik agar bisa 
dimanfaatkan kembali. Sampah membutuhkan pengelolaan agar bisa 
dimanfaatkan kembali. Sampah harus dimaksimalkan pemanfaatannya. 
Dalam ajaran Islam ada prinsip dasar yang harus selalu diperpegangi, 
yaitu bahwa Allah sangat menyukai orang-orang bersih. Hal ini disampaikan oleh 
Allah dalam Q.S Al-Baqarah /2 : 222 yakni : 
                
Terjemahnya:  
“Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan 
menyukai orang-orang yang mensucikan diri” ( Al-Qur’an dan 
Terjemahnya, Departemen Agama RI, 1998 ). 
 
Begitu pentingnya kebersihan menurut Islam, sehingga orang yang 
(membersihkan diri) atau mengusahakan kebersihan akan dicintai oleh Allah swt. 
Islam mengajarkan agar senantiasa memelihara kebersihan badan, pakaian, tempat 
tinggal, rumah tangga dan lingkungan, kebersihan membawa banyak manfaat bagi 
kehidupan manusia. Sebaliknya, kotor dan jorok akan membawa banyak akibat 
buruk dalam kehidupan.  
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Perbuatan manusia yang dapat mengakibatkan kerusakan di bumi salah satu 
penyebabnya adalah dikarenakan manusia tidak mampu mengolah sampahnya 
dengan baik . Sampah yang tidak dikelolah dengan baik dapat menyebabkan 
terjadinya bencana seperti banjir, tanah longsor dan berbagai macam bencana 
lainnya. Selain itu dampak dari manusia tidak mampu mengolah sampahnya 
dengan baik akan dirasakan oleh manusia sendiri, sebagai makhluk yang diberi 
kesempatan oleh Allah swt untuk hidup di bumi dan mengolah segala apa yang ada 
di dalamnya untuk memenuhi kelangsungan hidup mereka. Mengolah dalam artian 
mengambil manfaat, namun tetap memperhatikan keseimbangan ekosistem yang 
ada. 
Dalam masalah lingkungan, yang dipersoalkan adalah perubahan yang 
diakibatkan oleh perbuatan manusia. Dengan makin besarnya jumlah manusia 
yang disertai dengan kebutuhan yang makin meningkat perorangannya dan makin 
meningkatnya kemampuan manusia untuk melakukan intervensi terhadap alam, 
sehingga perubahan yang terjadi pada lingkungan makin besar pula dan 
mengganggu proses alam sehingga fungsi ekologi alam terganggu, dengan adanya 
keadaan tersebut maka akan berdampak terhadap kesejahteraan manusia baik 
secara nyata maupun potensial (Gassing, 2001). 
Menjaga serta melestarikan lingkungan adalah suatu keharusan bagi kita, 
mengingat manfaat yang diperolah jika lingkungan kita bersih tentu akan dirasakan 
sendiri. Bencana seperti banjir yang sering kita jumpai khususnya di Kota 
Makassar diakibatkan oleh kelalain kita tidak mengeolah lingkungan termasuk 
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membuang sampah bukan pada tempatnya, tidak menyediakan saluran 
pembuangan air limbah yang memadai disetiap rumah tangga serta kebiasaan 
buruk untuk tidak membersihkan drainase secara rutin. 
Hal ini diperkuat dengan Firman Allah swt dalam Q.S Ar-Ruum / 30 :  41,   
kembali mengingatkan manusia dengan firman-NYA : 
                          
          
 
 
Terjemahnya:  
“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan 
tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari 
(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar)”(Al-
Qur’an dan Terjemahnya, Departemen Agama RI, 1998). 
 
Dalam Tafsir Al Misbah pada Surah Ar-Ruum ayat 41 diterangkan bahwa 
sikap kaum musyrikin diuraikan dalam ayat-ayat lalu, yang intinya adalah 
mempersekutukan Allah dan mengabaikan tuntunan-tuntunan agama, berdampak 
buruk terhadap diri mereka, masyarakat dan lingkungan. Ini dijelaskan oleh ayat di 
atas dengan menyatakan telah Nampak kerusakan di darat, seperti kekeringan, 
paceklik, hilangnya rasa aman, dan di laut, seperti tenggelamnya kapal dan 
manusia, kekurangan hasil laut dan sungai, disebabkan oleh perbuatan tangan 
manusia yang durhaka sehingga akibatnya Allah mencicipkan, yakni merasakan 
sedikit, kepada mereka sebagian dari akibat dari perbuatan dosa dan pelanggaran 
mereka agar mereka kembali ke jalan yang benar (Shihab, 2002). 
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Perbuatan manusia yang dapat menyebabkan kerusakan di bumi dapat berupa 
pengelolaan sampah yang kurang baik. Sampah yang tidak dikelolah dengan baik 
dapat menyebabkan terjadinya bencana, seperti banjir, tanah longsor, dan berbagai 
macam bencana lainnya. Dampak negatif dari pengelolaan sampah yang kurang 
baik, pada akhirnya kembali kemanusia itu sendiri, sebagai makhluk yang diberi 
kesempatan oleh Allah untuk hidup di bumi dan mengolah segala yang ada di 
dalamnya untuk kelangsungan hidup mereka. Mengolah dalam arti mengambil 
manfaat, namun tetap memperhatikan keseimbangan ekosistem. 
Selain itu, dalam surah Ar-Ruum ayat 41 di atas juga dapat dipahami bahwa 
kerusakan-kerusakan yang terjadi di muka bumi ini, baik dalam bentuk kerugian 
karena perbuatan manusia, ataupun bencana alam yang menimpa manusia adalah 
karena (perbuatan) manusia itu sendiri. Musibah yang menimpa manusia pada 
hakikatnya adalah akibat dari perbuatannya sendiri, maka timbullah berbagai 
kesulitan hidup dan malapetaka yang menimpa manusia (Gassing, 2011). 
Oleh karena itu, manusia hendaknya berhati-hati dalam mengelolah 
lingkungan. Sedangkan sebagai hukuman berarti seluruh dampak dari kerusakan 
lingkungan itu sengaja dibiarkan manusia merasakannya, dengan harapan agar ia 
dapat menyadari kesalahnnya (dalam pengelolaan lingkungan) kemudian ia segera 
kembali kejalan yang benar, yaitu mengolah lingkungan sesuai dengan kehendak 
Tuhan (Gassing, 2011). 
Mengolah serta melestarikan lingkungan akan membawa manfaat yang baik 
bagi kita, karena dapat terhindar dari bencana, seperti banjir, dan lain-lain. 
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Selain itu dalam Q.S Asy-Syuura / 42: 30-31, Allah swt, kembali 
mengingatkan manusia dengan Firman-Nya : 
                           
                         
 
Terjemahnya : 
 “(30) Dan apa saja musibah yang menimpa kamu maka adalah disebabkan 
oleh perbuatan tanganmu sendiri, dan Allah memaafkan sebagian besar (dari 
kesalahan-kesalahanmu). 
(31) Dan kamu tidak dapat melepaskan diri (dari azab Allah) di muka bumi, 
dan kamu tidak memperoleh seorang pelindung dan tidak pula penolong 
selain Allah” (Al-Qur’an dan Terjemahnya, Departemen Agama RI, 1998). 
 
Dalam ayat di atas Allah swt kembali mengingatkan manusia terhadap 
pentingnya menjaga lingkungan, salah satu caranya yakni dengan mengelolah 
lingkungan dengan baik dan benar. Selain itu Allah juga menegaskan bahwa 
manusia tidak akan sanggup melepaskan diri dari azab Allah di muka bumi selain 
karena kerusakan lingkungan yang terjadi karena pengelolaan sampah yang 
kurang baik. 
Dalam tafsir Al-Misbah pada Surah Asy-Syura ayat 30-31 menjelaskan 
tentang peringatan kepada manusia bahwa petaka yang mereka alami itu adalah 
akibat kedurhakaan mereka mempersekutukan Allah SWT. Agar mereka 
mengintropeksi dan melaksanakan apa yang direstui oleh Allah Pencipta mereka. 
Allah swt yang menciptakan kamu, memberi kamu rezeki dan Dia juga 
mengendalikan urusan kamu setelah menyebarluaskan kamu di muka bumi ini. 
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Tidak ada nikmat kecuali bersumber dari-Nya dan tidak ada pula petaka kecuali 
atas izin-Nya. Musibah yang kamu alami itu hanyalah akibat sebagian dari 
kesalahan kamu (Shihab, 2002). 
Ungkapan “bersih pangkal sehat” mengandung arti betapa pentingnya 
kebersihan bagi kesehatan manusia, baik orang perorangan, keluarga, masyarakat 
maupun lingkungan. Kebersihan adalah upaya manusia untuk memelihara diri dan 
lingkungannya dari segala yang kotor dalam rangka mewujudkan dan melestarikan 
kehidupan yang sehat dan nyaman. Kebersihan merupakan syarat bagi 
terwujudnya kesehatan, dan sehat adalah salah satu faktor yang dapat memberikan 
kebahagiaan, sebaliknya, kotor tidak saja merusak keindahan tetapi juga dapat 
menyebabkan timbulnya berbagai penyakit, dan sakit merupakan salah satu faktor 
yang mengakibatkan penderitaan . Kebersihan juga merupakan hal yang dicintai oleh 
Allah swt dalam Hadis  Rasulullah saw : 
ناَمْيِلاْاُرْطَش ُرُْوهَّطلا 
Artinya : 
“ Kebersihan adalah bahagian dari Iman” (HR.Muslim), (Quraish Shihab, 
2002) 
Hadis di atas menggambarkan bahwa betapa ciri-ciri orang yang beriman 
kepada Allah swt adalah orang yang senangtiasa menjaga kebersihannya, baik 
kebersiahan dirinya sendiri maupun kebersihan lingkungannya. Seorang hamba 
yang taat tentu akan dicintai oleh Allah swt . Selain mendapat pahala, menjaga 
kebersihan yang dapat dilakukan dengan mengolah sampah dengan baik dan benar 
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dapat mendatangkan manfaat untuk manusia. Hal ini tentu berpengaruh terhadap 
kesehatan manusia, jika seseorang selalu menjaga kebersihan diri, keluarga dan 
lingkunganya dengan cara sederhana seperti membuang sampah pada tempatnya 
tentu hal sekecil ini akan mampu mendatangkan kebaikan yakni dengan terbebas 
dari penyakit yang disebabkan oleh tumpukan sampah (penyakit berbasis 
lingkungan), oleh karena besarnya manfaat yang diperoleh maka sebaiknya hal 
tersebut dilakukan secara bersama-sama.  
 Manusia dalam menjaga dan melestarikan lingkungannya, khususnya 
lingkungan tempat tinggal mereka tidak akan rugi, karena dengan melakukan hal 
tersebut maka bencana alam seperti banjir, yang salah-satu faktot penyebabnya 
yakni kelalaian manusia yang  tidak memperhatikan keadaan lingkungannya 
dengan cara melakukan pengelolaan sampah dengan baik. Maka, janagan heran 
jika bencana datang menghampiri kita karena sesungguhnya hal ini terjadi karena 
disebabkan oleh perbuatan tangan kita sendiri (manusia), sebagaiman Firman 
Allah dalam Q.S Asy-Syuura / 42: 30-31 di atas.  
Melakukan hidup bersih sebaiknya dimulai dari diri kita sendiri, berawal dari 
hal-hal kecil seperti membiasakan diri membuang sampah pada tempatnya, tidak 
meludah sembarang tempat, serta senangtiasa membersihkan lingkungan tempat 
tinggal kita masing-masing. 
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D. Kerangka Teori 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Sumber : Sastroputro dan Abujoeno dalam Lokita 2011) 
Faktor kemauan 
masyarakat melakukan 
pengelolaan sampah 
Faktor kemampuan 
masyarakat melakukan 
pengelolaan sampah 
 
Faktor kesempatan 
masyarakat melakukan 
pengelolaan sampah 
 
PARTISIPASI 
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BAB III 
KERANGKA KONSEP PENELITIAN 
 
 
 
A. Dasar Pemikiran Variabel  yang Diteliti  
Ketertarikan peneliti terhadap judul penelitian ini “Gambaran Partisipasi 
Ibu Rumah Tangga dalam Pengelolaan Sampah di RW.004 Kel.Tamamaung 
Kota Makassar tahun 2013” mengingat bahwa jumlah/ volume sampah di kota 
Makassar masih merupakan permasalahan kesehatan (Kesehatan Lingkungan) 
yang sangat serius, mengapa karena melihat pertumbuhan penduduk yang saat 
ini semakin pesat, keberadaan tempat-tempat umum yang setiap hari kian 
meningkat serta gaya hidup yang serba instan . 
 Dengan gaya hidup masyarakat seperti di atas maka volume sampah 
secara otomatis juga akan meningkat, hal ini diperparah dengan masih 
kurangnya kesadaran masyarakat untuk mengolah sampah atau dengan kata 
lain masih banyak orang-orang membuang sampahnya bukan pada tempatnya. 
Dalam penelitian ini untuk mengetahui partisipasi Ibu rumah tangga dalam 
pengelolaan sampah digunakan tiga variabel yakni : 
1. Faktor kemauan Ibu rumah tangga dalam pengelolaan sampah 
Dengan adanya kemauan maka seseorang akan dengan mudah melakukan 
sesuatu baik yang bersifat perintah, larangan serta tindakan tertentu. 
2. Faktor kemampuan Ibu rumah tangga dalam pengelolaan sampah 
Seseoarang akan melakukan pengelolaan sampah jika mereka mampu 
melakukan kegiatan tersebut dan mereka akan mampu ketika mereka 
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mengetahui bagaimana cara dalam pengelolaan sampah tersebut 
kemampuan mereka melakukan kegiatan tersebut dapat dilihat dari 
pengetahuan, kerampilan dan sikap yang dimiliki. 
3. Faktor kesempatan Ibu rumah tangga dalam melakukan pengelolaan 
sampah 
Seseorang akan menyempatkan/meluangkan waktu untuk melakukan suatu 
kegiatan (pengelolaan sampah) dalam sebuah tindakan nyata ketika ada 
kemuan dan kemampuan dalam pengelolaan sampah tersebut . 
B. Kerangka Konsep 
 
FAKTOR KEMAUAN 
 Kemauan IRT dalam 
Pengelolaan Sampah 
(Pemilahan,pengumpulan,
pengangkutan dan 
pengolahan sampah) 
FAKTOR KEMAMPUAN 
 Kemampuan IRT dalam 
Pengelolaan Sampah 
(Pemilahan,pengumpulan,
pengangkutan dan 
pengolahan sampah) 
 
FAKTOR KESEMPATAN 
 Kesempatan IRT dalam 
Pengelolaan Sampah 
(Pemilahan,pengumpulan,
pengangkutan dan 
pengolahan sampah) 
 
Partisipasi IRT 
dalam Pengelolaan 
Sampah Di RW 004 
Kel. Tamamaung 
Kota Makassar 
50 
 
 
Keterangan : 
 
(Variabel Dependen)  (Variabel Independen) 
 Dari ketiga variabel yang diteliti dimana peneliti ingin mengetahui 
bagaiman partisipasi Ibu rumah tangga dalam pengelolaan sampah dilihat dari 
kemauan, kemampuan dan kesempatan dalam pengelolaan sampah mulai dari 
tahap pemilahan sampah, pengumpulan sampah, pengangkutan sampah dan 
tahap pengolahan sampah. 
C. Defenisi Oprasional dan Kriteria obyektif dari variabel yang diteliti 
1. Kemauan  
Kemauan adalah niat atau keinginan ibu  rumah tangga atau responden 
untuk melakukan pengelolaan sampah mulai dari tahap pemilahan (sesuai 
jenis sampahnya), penyedian wadah (tempat sampah), pengumpulan 
(kebiasaan mengambil dan memindahkan), pengangkutan (melakukan 
kegiatan pengangkutan sampah dari sumber sampah ke tempat sampah di 
rumah tangga dan selanjutnya dibuang ke Tempat Pembuangan 
Sementara/TPS)  pengolahan sampah (baik dengan cara pengomposan, 
ataupun dijadikan sebagai barang daur ulang). 
Kriteria Obyektif 
Mau melakukan   : Apabila jumlah skor responden      
Tidak mau melakukan : Apabila jumlah skor responden      
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2. Kemampuan 
Kemampuan adalah kesanggupan ibu rumah tangga atau responden untuk 
melakukan pengelolaan sampah mulai dari tahap pemilahan (sesuai jenis 
sampahnya), penyedian wadah (tempat sampah), pengumpulan (kebiasaan 
mengambil dan memindahkan), pengangkutan (melakukan kegiatan 
pengangkutan sampah dari sumber sampah ke tempat sampah di rumah 
tangga dan selanjutnya dibuang ke Tempat Pembuangan Sementara/TPS)  
pengolahan sampah (baik dengan cara pengomposan, ataupun dijadikan 
sebagai barang daur ulang). 
Kriteria Obyektif 
Mampu melakukan   : Apabila jumlah skor responden      
Tidak mampu melakukan : Apabila jumlah skor responden      
3. Kesempatan 
Kesempatan adalah peluang  ibu rumah tangga atau responden untuk 
melakukan pengelolaan sampah dalam bentuk fisik/nyata mulai dari tahap 
pemilahan (sesuai jenis sampahnya), penyedian wadah (tempat sampah), 
pengumpulan (kebiasaan mengambil dan memindahkan), pengangkutan 
(melakukan kegiatan pengangkutan sampah dari sumber sampah ke tempat 
sampah di rumah tangga dan selanjutnya dibuang ke Tempat Pembuangan 
Sementara/TPS)  pengolahan sampah (baik dengan cara pengomposan, 
ataupun dijadikan sebagai barang daur ulang). 
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Kriteria Obyektif 
Berkesempatan   : Apabila jumlah skor responden      
Tidak berkesempatan  : Apabila jumlah skor responden      
4. Partisipasi  
Partisipasi adalah keikutsertaan (kemauan, kemampuan dan kesempatan) 
Ibu rumah tangga atau responden melakukan pengelolaan sampah. 
Kriteria Obyektif 
Berpartisipasi         : Dikatakan berpartisipasi apabila ketiga variabel    
yang diteliti dalam kategori berpartisipasi 
(kemauan, kemampuan dan kesempatan) . 
 Tidak Berpartisipasi     : Apabila salah satu atau lebih dari ketiga  variabel      
yang diteliti tidak berpartisipasi (Tidak ada 
kemauan, tidak ada kemampuan dan tidak 
berkesempatan). 
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BAB IV 
METODOLOGI  PENELITIAN 
 
 
 
 
A. Desain penelitian 
Penelitian ini menggunakan penelitian observasi (crossectional)  dengan 
pendekatan deskriptif yaitu dengan membuat gambaran atau deskripsi tentang 
suatu keadaan secara obyektif dalam hal ini mengenai gambaran tentang 
partisipasi Ibu rumah tangga dalam pengelolaan sampah di RW 004 Kel. 
Tamamaung kota Makasar tahun 2013.  
B. Lokasi dan Waktu penelitian  
Lokasi Penelitian dilakukan di RW 004 Kel. Tamamaung kota Makassar 
Kec. Panakkukang yang akan dilaksanakan pada bulan Juni 2013 (selama 
kurang lebih satu bulan). Alasan memilih lokasi tersebut karena  RW tersebut 
pernah menjuarai lomba kebersihan sekota Makassar dalam program 
Makassar Green and Clean (MGC). 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah Ibu Rumah Tangga yang 
berada/berdomisili di RW 004 Kel.Tamamaung Kec. Panakkukang kota 
Makassar yang berjumlah 327 orang . Sampel dalam penelitian ini berjumlah 
180  yang  didapatkan berdasarkan rumus umum pengambilan sampel 
kemudian peneliti menggunakan metode pengambilan sampel  dengan cara 
random sampling  (pengambilan sampel secara acak),  yaitu       
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pengambilan responden yang kebetulan ada atau bersedia mengisi kuesioner 
yang diberi oleh peneliti untuk memberikan gambaran partisipasi Ibu rumah 
tangga dalam pengelolaan sampah di RW 04 Kel. Tamamaung Kota. 
Makassar. Menurut  Notoatmodjo (2005) besar sampel dapat dirumuskan 
sebagai berikut : 
   
 
       
 
Keterangan: 
n   = Besar Sampel 
N  = Besar Populasi 
d = Tingkat kepercayaan/ketepatan yang diinginkan (0,05) berdasarkan 
rumus tersebut,dengan tingkat kepercayaan 95 % dengan populasi 
sebanyak 327, maka dapat diperoleh : 
   
   
            
 
    
   
             
 
    
   
      
 
    
   
    
 
   = 179,6 
   = 180 
D. Aspek Pengukuran Dalam Penelitian 
Dalam penelitian ini untuk mengukur variabel yang diteliti yakni : 
1. Kemauan 
2. Kemampuan 
3. Kesemptan 
55 
 
 
Dari ketiga variabel di atas,untuk jawaban yang benar diberi skor 1 dan 
untuk jawaban yang salah diberi skor 0 dengan model jawaban ya dan tidak . 
Skala Guttman 
Skala pengukuran dengan skala ini akan didapatkan jawaban yang tegas. 
Diantaranya : “ya”,”tidak”,”benar”,”salah”,dan lain-lain. Data diperoleh dapat 
berupa data interval atau rasio (Sepiyono,2003). 
Tekhnik Pengukuran variabel yang diteliti dengan menggunakan rumus : 
I  
 
 
   ( Sudjana 2002 dalam Fajriani 2011 ) 
Keterangan : 
I = Interval kelas 
R= Range/kisaran yaitu nilai tertinggi – nilai terendah 
K= Kategori (jumlah pilihan jawaban) 
I = 
 
 
   = 
   
 
      jadi,nilai intervalnya adalah 50% 
Nilai interval untuk semua variabel yang diteliti yaitu 50 % , dalam 
variabel kemauan dan kemampuan terdapat 10 pertanyaan dan untuk variabel 
kesempatan terdapat 8 pernyataan. 
1. Kemauan  
Dikatakan mau berpartisipasi apabilah skor jawaban       dan 
dikatakan tidak mau berpartisipasi apabilah skor jawaban   . 
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2. Kemampuan 
Dikatakan mampu berpartisipasi apabilah skor jawaban       dan 
dikatakan tidak mampu berpartisipasi apabilah skor jawaban   5. 
3. Kesempatan 
Dikatakan sempat berpartisipasi apabilah skor jawaban      dan 
dikatakan tidak sempat berpartisipasi apabilah skor jawaban     
E. Instrumen dan Tekhnik Penelitian  
Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan untuk mengetahui 
partisipasi ibu rumah tangga adalah dengan menggunakan kuesioner, pulpen 
dan kertas. Dalam penelitian ini data dikumpulkan oleh peneliti sendiri dengan 
instrumen penelitian, peneliti terjun langsung dalam kancah penelitian, 
peneliti mengadakan pengamatan dan melakukan wawancara langsung dengan 
responden. Teknik kuantitatif digunakan untuk mengetahui karakteristik dan 
tanggapan responden terhadap partisipasi masyarakat dalam pengelolaan 
sampah di RW 004 Kel. Tamamung kota Makassar . 
F. Prosedur Pengambilan dan pengumpulan data 
1. Data primer  
Data primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti yang 
dimana data tersebut diperoleh setelah peneliti melakukan wawancara 
secara langsung di lapangan dengan cara membagikan dan atau 
membacakan kuesioner kepada responden. 
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2.  Data sekunder  
Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari Kantor Lurah 
Tamamaung Kec. Panakkukang kota Makassar dan ketua RW  004 Kel. 
Tamamaung serta instansi yang terkait. 
G. Pengolahan dan anlisis data 
1) Editing 
Setelah kuesioner diisi kemudian dikumpulkan dan dilakukan penomoran 
responden, dengan maksud agar data tersebut diperika untuk mengetahui 
kelengkapan dan keseragaman data . 
2) Koding 
Pemberian koding ini dilakukan dengan maksud agar tanda-tanda tersebut 
mudah diolah yaitu dengan cara semua jawaban atau data disederhanakan 
dengan memberikan kode dalam bentuk angka maupun alphabet pada 
nomor dan daftar pertanyaan. 
3) Tabulasi data 
Proses tabulasi data ini yaitu dengan cara mengelompokkan data sesuai 
dengan variable yang diteliti. 
4) Analisis data 
Data yang dikumpulakan dan sudah memenuhi kriteria kemudian 
dilakukan analisis data dengan menggunakan program komputerisasi yaitu 
SPSS (System Paket Sosial Sciene) meliputi analisis univariat (analisis 
dalam bentuk tabel distribusi) dan setelah diperoleh hasilnya maka data 
tersebut dikelompokkan dalam satu tabel dengan klasisfikasi tertentu. 
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BAB V 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Kelurahan Tamamaung, Kec. Panakkukang Kota Makassar berdiri di 
atas lahan seluas 116 ha yakni : 
- Luas Pemukiman  : 105 ha 
- Luas Pemakaman  : 1 ha 
- Luas Perkantoran  : 3 ha 
- Luas Prasarana Umum : 7 ha 
Batas-batas wilayah sebagai berikut : 
- Sebelah Utara  : Kelurahan Pampang/ Kel. Sinrijala 
- Sebelah Timur  : Kelurahan Karampuang/ Kel. Paropo 
- Sebelah Selatan  : Kelurahan Pandang/ Kel. Masale 
- Sebelah Barat  : Kelurahan Karuwisi/ Kel.Bara-baraya Selatan 
Potensi Sumber Daya Manusia (SDM) di Kel. Tamamaung cukup 
partisipatif dalam memanfaatkan sarana dan prasarana yang ada. Keberadaan 
tempat-tempat umum, termasuk sarana peribadatan dimanfaatkan dengan baik 
oleh masyarakat (Profil Kel. Tamamaung, 2007) .  
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Adapun jumlah penduduk di Kelurahan Tamamaung ini sebanyak 
24.511 orang, masing-masing jumlah penduduk laki-laki sebanyak 12.147 
orang dan perempuan sebanyak 12.364 orang. Mata pencaharian pokok 
masyarakat di Kelurahan Tamamaung yakni ; Buruh/ swasta, PNS, Pedagang, 
pertukangan, montir, dokter, TNI/POLRI, supir dan lain-lain. Keyakinan/ 
agama yang dianut masyarakat Kelurahan Tamamung yakni Islam dan 
Kristen. 
Di kelurahan Tamamaung terdapat 8 RW dan 62 RT , dengan 
prasarana peribadatan yakni terdapat 11 Masjid dan 3 Gereja, prasarana 
olahraga yakni 4 buah lapangan bulu tangkis dan 1 buah lapangan pencak 
silat, prasarana kesehatan yakni; balai pengobatan 1 buah, tempat dokter 
praktek 4 buah, posyandu 11 buah, toko obat 6 buah dan apotek 3 buah.  
Selain itu juga terdapat sarana pengelolaan sampah disetiap RW 
berupa motor pengangkut sampah, dimana petugas kebersihan (pengangkut 
sampah) yang membawah motor pengangkut sampah ini resmi milik 
pemerintah Kelurahan Tamamaung , petugas sampah yang melakukan 
pengangkutan sampah disetiap rumah tangga melakukan kegiatan 
pengumpulan sampah maksimal tiga kali dalam seminggu, dengan biaya 
persekali angkut sebesar Rp.2.500 atau dalam sebulan setiap rumah tangga 
membayar sebesar Rp.25.000; selain itu di Kelurahan Tamamaung terdapat 2 
container sampah masing-masing di RW 005 dan RW 006.  
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B. Hasil Penelitian 
1. Analisis Univariat 
a) Karakteristik Responden 
Karakteristik Responden responden dalam penelitian ini adalah : Umur, 
pendidikan, dan agama. 
a. Umur Responden 
Tabel 5.1 
Distribusi Responden Berdasarkan Kelompok Umur 
di RW 004 Kel. Tamamaung Kec. Panakkukang                                                   
Kota. Makassar Tahun 2013 
Kelompok Umur Frekuensi Persentasi (%) 
< 19 tahun 5 2,8 
20 - 34 tahun 51 28,3 
35 - 44 tahun 67 37,2 
        >45 tahun 57 31,7 
Total 180 100 
Sumber : Data Primer, 2013 
Berdasarkan tabel 5.1 menunjukkan bahwa dari 180 responden, 
distribusi responden berdasarkan umur dengan jumlah tertinggi yaitu 
kelompok umur 35 - 44 tahun yakni 67 orang (37,2%), kemudian disusul dari 
kelompok umur >44 tahun sebnyak 57 (31,7%) yang hanya selisih 10 orang, 
dan terendah oleh kelompok umur < 20 tahun yakni 5 orang (2,8%).  
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b. Pendidikan Terakhir Responden. 
Tabel 5.2                                                                                                                 
Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir                                                
di RW 004 Kel. Tamamaung Kec. Panakkukang                                                                     
Kota. Makassar Tahun 2013 
Pendidikan Frekuensi Persentasi (%) 
Tidak Sekolah 4 2,2 
SD/ Sederajat 43 23,9 
SMP/ Sederajat 41 22,8 
SMA/ Sederajat 69 38,3 
Diploma 15 8,3 
Sarjana 8 4,4 
Total 180 100 
Sumber : Data Primer, 2013 
Berdasarkan tabel 5.2 menunjukkan bahwa dari 180 responden, 
distribusi responden berdasarkan tingkat pendidikan terakhir dengan jumlah 
terbanyak yaitu SMA/ sederajat sebanyak 69 orang (38,3%), untuk tingkat 
pendidikan SMP/sederajat dan SD/sederajat masing-masing 41 orang (22,8%) 
dan 43 orang (23,9%) responden , dimana terlihat perbedaan yang tidak terlalu 
jauh. Sementara itu paling sedikit responden yang tidak sekolah yakni 
sebanyak 4 orang (2,2%).   
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c. Agama/ keyakinan Responden 
Tabel 5.3                                                                                                                  
Distribusi Responden Berdasarkan Agama  (Keyakinan)                                                                
di RW 004 Kel. Tamamaung Kec. Panakkukang                                                                        
Kota. Makassar  Tahun 2013 
Agama Frekuensi Persentasi (%) 
Islam 172 95,6 
Kristen 8 4,4 
Total 180 100 
Sumber : Data Primer, 2013 
Berdasarkan tabel 5.3 menunjukkan bahwa dari 180 responden, 
distribusi responden berdasarkan agama, dimana responden yang beragama 
Islam sebanyak 172 orang (95,6%), Kristen 8 orang (4,4%). 
Pertanyaan tentang pengetahuan keagamaan mengenai kebersihan . 
 
Tabel 5.4                                                                                                                     
Distribusi Responden Berdasarkan Perintah Melakukan Kebersihan             
Dalam Agama yang dianut di RW 004 Kel. Tamamaung                                     
Kec. Panakkukang  Kota. Makassar                                                                           
Tahun 2013 
Pengetahuan Frekuensi Persentasi (%) 
 Ya 179 99,4 
Tidak 1 6 
Total 180 100 
Sumber : Data Primer, 2013 
Berdasarkan tabel 5.4 menunjukkan bahwa dari 180 responden, 
distribusi responden berdasarkan perintah melakukan kebersihan dalam agama 
yang dianut, terdapat 179 orang (99,4%) responden yang mengetahui dan  
terdapat 1 orang (6%) responden / ibu rumah tangga  yang tidak mengetahui.  
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Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel yang diteliti yakni; 
Kemauan, kemampuan dan kesempatan. 
a. Kemauan 
Tabel 5.5                                                                                                     
Distribusi Responden Berdasarkan Kemauan Berpartisipasi                         
Dalam Pengelolaan Sampah di RW 004 Kel. Tamamaung                                         
Kec. Panakkukang Kota Makassar                                                                 
Tahun 2013 
KEMAUAN Frekuensi Persentasi 
(%) 
Berkemauan 160 88,9 
Tidak Berkemauan 20 11,1 
Total 180 100 
Sumber : Data Primer, 2013 
Berdasarkan tabel 5.5 menunjukkan bahwa dari 180 responden, 
distribusi responden berdasarkan kemauan berpartisipasi dalam pengelolaan 
sampah sebanyak 160 orang (88,9%) responden yang berkemauan 
berpartisipasi dalam pengelolaan sampah, dan sebanyak 20 orang (11,1%) 
responden yang tidak ada kemauan untuk berpartisipasi. 
b. Kemampuan 
Tabel 5.6                                                                                                           
Distribusi Responden Berdasarkan Kemampuan Berpartisipasi                         
Dalam Pengelolaan Sampah di RW 004 Kel. Tamamaung                                         
Kec. Panakkukang Kota Makassar Tahun 2013                                                                        
KEMAMPUAN Frekuensi Persentasi 
(%) 
Berkemampuan 151 83,9 
Tidak Berkemampuan 29 16,1 
Total 180 100 
Sumber : Data Primer, 2013 
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Berdasarkan tabel 5.6 menunjukkan bahwa dari 180 responden, 
distribusi responden berdasarkan kemampuan berpartisipasi dalam 
pengelolaan sampah sebanyak 151 orang (83,9%) responden mampu 
berpartisipasi dan sebanyak 29 orang (16,1%) responden tidak mampu 
berpartisipasi. 
c. Kesempatan 
Tabel 5.7                                                                                                           
Distribusi Responden Berdasarkan Kesempatan Berpartisipasi                         
Dalam Pengelolaan Sampah di RW 004 Kel. Tamamaung                                         
Kec. Panakkukang Kota Makassar                                                                          
Tahun 2013 
KESEMPATAN Frekuensi Persentasi 
(%) 
Berkesempatan 140 77,8 
Tidak Berkesempatan 40 22,2 
Total 180 100 
Sumber : Data Primer, 2013 
Berdasarkan tabel 5.7 menunjukkan bahwa dari 180 responden, 
distribusi responden berdasarkan kesempatan berpartisipasi dalam 
pengelolaan sampah sebanyak 140 orang (77,8%) responden berkesempatan 
melakukan pengelolaan sampah dan sebanyak 40 orang (22,2%) responden 
tidak berkesempatan melakukan pengelolaan sampah. 
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Tabel 5.8                                                                                                                   
Distribusi Responden Berdasarkan Berpartisipasi Dalam Pengelolaan Sampah 
di RW 004 Kel. Tamamaung Kec. Panakkukang Kota. Makassar                                        
Tahun 2013 
PARTISIPASI Frekuensi Persentasi 
(%) 
Berpartisipasi 134 75,6 
Tidak Berpartisipasi 44 24,4 
Total 180 100 
Sumber : Data Primer, 2013 
Berdasarkan tabel 5.9 menunjukkan bahwa dari 180 Ibu rumah tangga, 
distribusi responden berdasarkan kemauan, kemampuan dan kesempatan 
responden sebanyak 134 orang (75,6%) responden dapat dikatakan 
berpartisipasi dan sebanyak 44 orang  (24,4%) responden dalam kategori tidak  
berpartisipasi, hal ini dapat disimpulkan setelah melihat faktor yang 
mempengaruhi partisipasi yaitu : Faktor kemauan, faktor kemampuan dan 
faktor kesempatan. Adapun ketiga faktor tersebut telah disajikan pada tabel 
sebelumnya yakni tabel  5.5 (Distribusi responden berdasarkan kemauan 
berpartisipasi), tabel 5.6 (Distribusi responden berdasarkan kemampuan 
berpartisipasi), dan tabel 5.7 (Distribusi responden berdasarkan kesempatan 
berpartisipasi) dalam melakukan pengelolaan sampah.  
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2. Analisis Bivariat 
Tabel 5.9 
Distribusi Responden Berdasarkan Kemauan Berpartisipasi Dilihat dari 
Kelompok Umur Responden Di RW 004 Kel. Tamamaung                                
Kec. Panakkukang Kota Makassar                                                                              
Tahun 2013 
 
Kriteria 
Berkemauan 
Berpartisipasi 
Kelompok Umur Total 
<19 thn 20 – 34 
Thn 
35 – 44 
Thn 
>45 
Thn 
 
n 
 
% 
n % n % n % n % 
Berkemauan 5 2,8 46 25,5 62 34,4 47 26,1 160 88,8 
Tidak Berkemauan 0 0 5 2,8 5 2,8 10 5,6 20 11,2 
Total 5 2,8 51 28,3 67 37,2 57 31,7 180 100 
Sumber : data primer, 2013 
Berdasarkan tabel 5.9 menunjukkan bahwa dari 180 responden (Ibu 
rumah tangga), distribusi responden berdasarkan kemauan berpartisipasi 
dalam pengelolaan sampah dilihat dari kelompok umur, sebanyak 62 orang 
(34,4%) responden pada kelompok umur 35-44 tahun yang berkemauan 
berpartisipasi dalam pengelolaan sampah, sebanyak 47 orang (26,1%) 
responden pada kelompok umur > 45 tahun berkemauan berpartisipasi dalam 
pengelolaan sampah, sebanyak 46 orang (25,5%) responden pada kelompok 
umur 20-34 tahun berkemauan berpartisipasi dalam pengelolaan sampah, dan 
sebanyak 5 (2,8%) responden pada kelompok umur <19 tahun berkemauan 
berpartisipasi dalam pengelolaan sampah. Sementara itu  kelompok umur 
yang paling banyak tidak berkemauan berpartisipasi dalam pengelolaan 
sampah yaitu pada kelompok umur > 45 tahun sebanyak 10 orang (5,6%) . 
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Tabel 5.10 
Distribusi Responden Berdasarkan Kemampuan Berpartisipasi Dilihat dari 
Kelompok Umur Responden Di RW 004 Kel. Tamamaung                                
Kec. Panakkukang Kota Makassar                                                                              
Tahun 2013 
Kriteria 
Berkemampuan 
Berpartisipasi 
Kelompok Umur Total 
<19thn 20 – 34 
Thn 
35 – 44 
Thn 
>45 
Thn 
 
n 
 
% 
n % N % n % n % 
Berkemampuan 4 2,2 45 25 57 31,7 45 25 151 83,9 
Tidak 
Berkemampuan 
1 0,5 6 3,3 10 5,6 12 6,7 29 16,1 
Total 5 2,7 51 28,3 67 37,3 53 31,7 180 100 
  Sumber : data primer, 2013 
Berdasarkan tabel 5.10 menunjukkan bahwa dari 180 responden (Ibu 
rumah tangga), distribusi responden berdasarkan kemampuan berpartisipasi 
dalam pengelolaan sampah dilihat dari kelompok umur, sebanyak 57 orang 
(31,7%) responden pada kelompok umur 35-44 tahun yang berkemampuan 
berpartisipasi dalam pengelolaan sampah, sebanyak 45 orang (25%) 
responden pada kelompok umur > 45 tahun dan kelompok umur 20-34 tahun 
berkempuan berpartisipasi dalam pengelolaan sampah, dan sebanyak 4 orang 
(2,2%) responden pada kelompok umur < 19 tahun berkempuan berpartisipasi 
dalam pengelolaan sampah, Sementara itu  kelompok umur yang paling 
banyak tidak berkemauan berpartisipasi dalam pengelolaan sampah yaitu pada 
kelompok umur > 45 tahun yakni sebanyak 12 orang (6,7%) . 
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Tabel 5.11 
Distribusi Responden Berdasarkan Kesempatan Berpartisipasi Dilihat dari 
Kelompok Umur Responden Di RW 004 Kel. Tamamaung                                
Kec. Panakkukang Kota Makassar                                                                              
Tahun 2013 
Kriteria 
Berkesempatan 
Berpartisipasi 
Kelompok Umur Total 
<19thn 20 – 34 
Thn 
35 – 44 
thn 
>45 
Thn 
 
n 
 
% 
n % n % n % n % 
Berkesempatan 3 1,7 42 23,3 56 31,1 39 21,7 140 77,8 
Tidak 
Berkesempatan 
2 1,1 9 5 11 6,1 18 10 40 22,2 
Total 5  51  67  57  180 100 
 Sumber : data primer, 2013 
Berdasarkan tabel 5.11 menunjukkan bahwa dari 180 responden (Ibu 
rumah tangga), distribusi responden berdasarkan kesempatan berpartisipasi 
dalam pengelolaan sampah dilihat dari kelompok umur, sebanyak 56 orang 
(31,1%) responden pada kelompok umur 35-44 tahun yang berkesempatan 
berpartisipasi dalam pengelolaan sampah, sebanyak 42 orang (23,3%) 
responden pada kelompok umur 20-34 tahun berkesempatan berpartisipasi 
dalam pengelolaan sampah, sebanyak 39 orang (21,7%) responden pada 
kelompok umur > 45 tahun berkesempatan berpartisipasi dalam pengelolaan 
sampah, dan sebanyak 3 (1,7%) responden pada kelompok umur < 19 tahun 
berkesempatan berpartisipasi dalam pengelolaan sampah. Sementara itu  
kelompok umur yang paling banyak tidak berkesempatan berpartisipasi dalam 
pengelolaan sampah yaitu pada kelompok umur > 45 tahun yakni 18 orang . 
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Tabel 5.12 
Distribusi Responden Berdasarkan Kemauan Berpartisipasi Dilihat dari 
Tingkat Pendidikan Responden Di RW 004 Kel. Tamamaung                                
Kec. Panakkukang Kota Makassar                                                                              
Tahun 2013 
 
Kriteria  
kemauan 
berpartisipasi 
Tingkat Pendidikan Total 
Tidak 
Sekolah 
SD / 
Sederajat 
SMP / 
sederajat 
SMA / 
sederajat 
Diploma 
(1),(2),(3) 
S1 
n % n % N % n % n % n % n % 
Berkemauan 3 1,7 35 19,5 38 21,1 63 35 13 7,2 8 4,4 160 88,9 
Tidak 
Berkemauan 
1 0,6 8 4,4 3 1,7 6 3,3 2 1,1 0 0 20 11,1 
Total 4 2,3 43 23,8 41 22,8 69 6,8 15 8,3 8 4,4 180 100 
 Sumber : data primer, 2013 
Berdasarkan tabel 5.12 menunjukkan bahwa dari 180 responden (Ibu 
rumah tangga), distribusi responden berdasarkan kemauan berpartisipasi 
dalam pengelolaan sampah dilihat dari tingkat pendidikan, sebanyak 63 orang 
(35%) responden dengan tingkat pendidikan SMA/sederajat ada kemauan 
berpartisipasi, tingkat pendidikan SMP/sederajat terdapat 38 orang (21,1%) 
responden ada kemauan berpartisipasi, tingkat pendidikan SD/sederajat 
sebanyak 35 orang (19,5%) responden ada kemauan berpartisipasi, dan untuk 
tingkat pendidikan Diploma dan SI (Strata satu) masing-masing 13 orang 
(7,2%) responden dan 8 orang (4,4%) responden yang ada kemauan 
berpartisipasi, sementara itu terdapat 3 dari 4 orang yang ada kemauan 
berpartisipasi pada responden yang tidak sekolah.  
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Tabel 5.13 
Distribusi Responden Berdasarkan Kemampuan Berpartisipasi Dilihat dari 
Tingkat Pendidikan Responden Di RW 004 Kel. Tamamaung                                
Kec. Panakkukang Kota Makassar                                                                              
Tahun 2013 
 
Kriteria  
kemampuan 
berpartisipasi 
Tingkat Pendidikan Total 
Tidak 
Sekolah 
SD / 
Sederajat 
SMP / 
sederajat 
SMA / 
sederajat 
Diploma 
(1),(2),(3) 
SI 
n % n % N % n % n % n % n % 
Berkemampuan 3 1,7 31 17,2 35 19,5 62 34,4 12 6,7 8 4,4 151 83,9 
Tidak 
Berkemampuan 
1 0,5 12 6,7 6 3,3 7 3,9 3 1,7 0 0 29 16,1 
Total 4 2,2 43 23,9 41 22,8 69 38,3 15 8,4 8 4,4 180 100 
 Sumber : data primer, 2013 
Berdasarkan tabel 5.12 menunjukkan bahwa dari 180 responden (Ibu 
rumah tangga), distribusi responden berdasarkan kemampuan berpartisipasi 
dalam pengelolaan sampah dilihat dari tingkat pendidikan, sebanyak 62 orang 
(34,4%) responden dengan tingkat pendidikan SMA/sederajat ada 
kemampuan berpartisipasi, tingkat pendidikan SMP/sederajat terdapat 35 
orang (19,5%) responden ada kemampuan berpartisipasi, tingkat pendidikan 
SD/sederajat sebanyak 31 orang (17,2%) responden ada kemampuan 
berpartisipasi, dan untuk tingkat pendidikan Diploma dan SI (Strata satu) 
masing-masing 12 orang (6,7%) responden dan 8 orang (4,4%) responden 
yang ada kemampuan berpartisipasi, sementara itu terdapat 3 dari 4 orang 
yang ada kemampuan berpartisipasi pada responden yang tidak sekolah.  
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Tabel 5.14 
Distribusi Responden Berdasarkan Kesempatan Berpartisipasi Dilihat dari 
Tingkat Pendidikan Responden Di RW 004 Kel. Tamamaung                                
Kec. Panakkukang Kota Makassar                                                                              
Tahun 2013 
 
 
Kriteria  
kesempatanan 
berpartisipasi 
Tingkat Pendidikan Total 
Tidak 
Sekolah 
SD / 
Sederajat 
SMP / 
sederajat 
SMA / 
sederajat 
Diploma 
(1),(2),(3) 
SI 
n % n % n % n % n % n % n % 
Berkesempatan 2 1,1 32 17,8 29 16,1 58 32,2 12 6,7 7 3,9 140 77,8 
Tidak 
Berkesempatan 
2 1,1 11 6,1 12 6,7 11 6,1 3 1,7 1 0,5 40 22,2 
Total 4 2,2 43 23,9 41 22,8 69 38,3 15 8,4 8 4,4 180 100 
 Sumber : data primer, 2013 
Berdasarkan tabel 5.12 menunjukkan bahwa dari 180 responden (Ibu 
rumah tangga), distribusi responden berdasarkan kesempatan berpartisipasi 
dalam pengelolaan sampah dilihat dari tingkat pendidikan, sebanyak 69 
responden tingkat pendidikan SMA/sederajat hanya 58 orang yang berkesem- 
patan, sebanyak 41 orang responden tingkat pendidikan SMP/ sederajat hanya 
29 orang yang berkesempatan, sebanyak 43 orang responden dengan tingkat 
pendidikan SD/sederajat hanya 32 orang yang berkesempatan, sementara itu 
dari 15 orang responden dengan tingkat pendidikan Diploma  terdapat 3 orang 
responden yang tidak berkesempatan, dan tingkat pendidkan SI sebanyak 7 
orang responden hanya 1 orang responden yang tidak berkesempatan dan 
responden yang tidak sekolah 2 orang tidak berkesempatan. 
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C. Pembahasan  
Berdasarka analisi univariat, bahwa Ibu rumah tangga yang 
mengetahui bahwa agama yang mereka anut memerintahkan untuk 
melaksanakan hidup bersih, dimana Ibu rumah tangga yang mengetahui 
bahwa agama yang dianut memang memerintahkan untuk melaksanakan 
hidup bersih pada umunya mengetahui, namun hanya sebahagian kecil dari 
mereka yang mengetahui hadis tentang kebersihan yang artinya “Kebersihan 
adalah Bahagian dari Iman”, dan  terdapat 1 (6%) responden / ibu rumah 
tangga  yang tidak mengetahui bahwa agama yang dianut memerintahkan 
untuk senagtiasa menjaga kebersihan, responden/ ibu rumah tangga yang 
menjawab tidak mengetahui ini adalah ibu yang usianya masih terbilang muda 
yakni dibawah 35 tahun , sekalipun demikian peneliti tidak menanyakan lebih 
lanjut alasan ketidaktahuan karena menghindari ketersinggungan oleh 
responden. Disamping itu Ibu rumah tangga yang mengetahui bahwa agama 
yang dianut syarat akan kebersihan beralasan mengetahui karena arti dari 
hadits diatas memang sering mereka dengar dalam kegiatan keagamaan 
maupun melalui media. Dan bagi responden yang non Islam (Kristen) juga 
mengakui bahwa agama yang mereka anut juga mensyaratkan kebersihan, 
namun peneliti tidak menanyakan bahwa surah apa dalam kitab umat Kristen 
itu  ( Kitab Injil ) yang mensyaratkan pentingnya menjaga kebersihan. 
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a. Kemauan / niat 
Dalam Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (2005) mendefinisikan 
kemauan sebagai dorongan dari dalam yang sadar, berdasarkan pertimbangan 
pikiran dan perasan, serta seluruh pribadi seseorang yang menimbulkan 
kegiatan yang terarah pada tercapainya tujuan tertentu yang berhubungan 
dengan kebutuhan hidupnya . Kemauna dalam agama Islam diartikan sebagai 
niat, sebagaimana Hadits Rasulullah saw  yang berbunyi :  
َّ ِنإىَوَنَّاَمٍَّئِرْماَّ ِّلُِكلَّاَم  ِنإََّوَِّتا ي ِّنلاِبَُّلاَمَْعلأْاَّاَم  
Artinya : 
“Sesungguhnya amal perbuatan itu disertai niat dan setiap orang 
mendapat balasan amal sesuai dengan niatnya” (HR. Bukhari dan 
Muslim , An-Nawawi, 2008). 
 
Hadis di atas menggambarkan bahwa segala sesuatu yang ingin 
dilaksanakan / dilakukan sebaiknya diawali dengan niat / kemauan , niat yang 
baik adalah meniatkan sesuatu karena Allah swt. Jika kita berniat melakukan 
sesuatu karena Allah maka Allah akan selalu memberi kita jalan untuk mampu 
melakukan hal-hal yang kita inginka. 
Sesuatu yang akan dilaksanakan tanpa ada kemauan/niat, maka 
kedepannya akan tidak terarah. Begitupun sebaliknya jika kita ingin 
melaksanakan sesuatu yang diawali dengan niat maka hal tersebut dengan 
mudah kita laksanakan, apalagi jika niat kita disertai karena Allah maka 
seluruh kegiatan kita akan bernilai ibadah disisi Allah. 
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Hasil analisa tentang kemauan Ibu rumah tangga melakukan 
pengelolaan sampah yakni; Berdasarkan kemauan membuang sampah pada 
tempatnya dimana semua atau 180 (100%) Ibu rumah tangga berkemauan 
membuang sampah pada tempatnya , berdasarkan kemauan memilah sampah 
dimana masih terdapat 14 responden (7,8%) yang tidak mau memilah 
sampahnya, berdasarkan kemauan menyediakan dua tempat sampah dimana 
162 (90%) responden mau menyediakan tempat sampah dan 18 (10%) 
responden tidak mau menyediakan dua tempat sampah (tempat sampah basah 
dan kering). 
Berdasarkan kemauan mengelolah sampahnya untuk mengurangi 
pencemaran udara sebanyak 161 (89,4%) yang berkemauan untuk mengurangi 
pencemaran udara dan 19 (10,6%) responden yang tidak mau, terdapat 177 
(98,3%) responden mau mengumpulkan sampahnya dan sebanyak 3 (1,7%) 
responden tidak mau mengumpulkan sampahnya tanpa lasan yang jelas. 
Disamping itu berdasarkan kemauan mengumpulkan sampah kepada petugas 
kebersihan (pengangkut sampah) yang menggunakan motor yang di 
lengkapapi dengan gerobak sampah (motor jenis VIAR) melakukan 
pengangkutan sampah disetiap rumah 2 kali seminggu dengan biaya 
Rp.2.500/ sekali angkut, dimana terdapat 151 (83,9%) responden yang mau 
melakukan dan 29 (16,1%) responden yang tidak mau melakukan. 
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Kemauan mendaur ulang sampah oleh Ibu rumah tangga di Kel. 
tamaung terdapat 134 (74,4%) responden yang mau melakukan dan 46 
(25,6%) responden yang tidak mau melakukan daur ulang sampah, dan 
berdasarkan kemauan mengelolah sampah tanpa ada aturan dari pemerintah 
setempat yakni terdapat 146 (81,1%) responden yang mau melakukan dan 34 
(18,9%) responden yang tidak mau melakukan pengelolaan sampah jika tidak 
ada aturan dari pemerintah setempat. 
Kegiatan pengomposan sampah, dimana dari 180 responden kemauan 
melakukan pengomposan sampah sebanyak 129 (71,7%) responden mau 
melakukan dan 51 (28,3%) responden tidak mau melakukan pengomposan 
sampah, dan berdasarkan kemauan mengikuti kegiatan penyuluhan mengenai 
pengelolaan sampah terdapat 157 (87,2%) responden yang mau mengikuti dan 
23 (12,8%) responden yang tidak mau mengikuti kegiatan tersebut dengan 
alasan diantaranya kesibukan pekerjaan, usia dan kesehatan yang tidak 
mendukung, dan lain-lain. 
Berawal dari kemauan atau niat tulus seseoranglah mampu melakukan 
sesuatu yang diinginkan baik untuk kepentingan pribadi maupun untuk 
kelompok/ bersama, sehingga dapat dikatakan bahwa seseorang akan mampu 
melalukan jika ada kemauan untuk melakukan hal tersebut. 
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Alfiandra (2009) 
mengenai Kajian partisipasi masyarakat yang melakukan pengelolaan 
persampahan 3R bahwa ; kebanyakan masyrakat berkemauan berpartispipasi 
dalm melakukan pengelolaan persampahan 3R karena mereka dilibatkan 
dalam pengambilan keputusan dalam program tersebut. Masyarakat dan 
pemerintah melaksanakan musyawarah sebelom program persampahan 3R ini 
dilaksanakan di lingkungan tempat tinggal mereka. 
b. Kemampuan 
Kemampuan adalah sifat yang dibawa lahir atau dipelajari yang 
memungkinkan seseorang yang dapat menyelesaikan pekerjaannya, baik 
secara mental ataupun pisik (Soelaiman 2007).  
Dari pengertian kemampuan diatas memang benar bahwa kempuan 
seseorang dipengaruhi oleh mutivasi dan dorongan dari dalam dirinya, 
sehingga seseorang lebih mudah berkemampuan melakukan sesuatu yang 
diinginkan, baik untuk kepentingan dirinya, keluarganya maupun kelompok.  
Dorongan dan mutivasi dari dalm diri sesorang tidak akan mampu 
terealisasi jika orang tersebut tidak ada kemauan yang kuat.  
Hal ini dapat dipertegas setelah peneliti melakukan penelitian 
mengenai “Partisipasi IRT dalam pengelolaan sampah di RW 004 Kel. 
Tamamaung Kota Makassar” , bahwa ketika responden memiliki kemauan 
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yang didadasari akan kesadaran dan mutivasi dari dalam dirinya, dengan 
demikian mereka akan lebih mudah untuk mengatakan kemampuan mereka 
dalam hal tersebut. 
Hal diatas dapat dibuktikan setelah dilakukan analisis untuk variabel 
kemampuan, dimana dari 180 responden, distribusi responden berdasarkan 
kemampuan memilah sampah berdasarkan jenisnya terdapat 167 (92,8%) 
responden yang mampu melakukan dan 13 (7,2%) responden tidak mau 
melakukan pemilahan hal ini dikarenakan responden memang sudah berniat 
atau berkemauan untuk melakukan pemilahan sampah, dan untuk kemampuan 
melakukan pengumpulan sampah tanpa melibatkan keluarga yang lain 
sebanyak 119 (66,1%) responden yang maumpu melakukan dan sebanyak 61 
(33,9%) responden tidak mampu . 
Kemampuan mengumpulkan sampah 2X seminggu kepada petugas 
pengangkut sampah sebanyak 157 (87,2%)  responden yang mampu 
melakukan dan sebanyak 23 (12,8%) responden tidak mau melakukan 
pengumpulan sampah 2X seminggu, dan untuk kemampuan mendaur ulang 
sampah sebanyak 107 (59,4%) responden mampu melakukan dan sebanyak 73 
(40,6%) responden tidak mapu melakukan daur ulang sampah , berdasarkan 
kemampuan melakukan pengomposan sampah sebanyak 113 (62,8%) 
responden mampu melakukan dan sebanyak 67 (37,2%) responden tidak 
mampu melakukan pengomposan sampah. 
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Berdasarkan kemampuan mengajak anggota keluarga untuk 
melakukan pengelolaan sampah sebanyak 159 (88,3%) responden mampu 
melakukan dan sebanyak 21 (11,7%) responden tidak mampu mengajak 
anggota keluarga yang lain untuk melakukan pengelolaan sampah, untuk 
menjaga kebersihan rumah/ tempat tinggal memang dibutuhkan kesadaran 
dari semua anggota keluarga sekalipun ibu rumah tangga mempunyai peran 
yang lebih besar dariapa anggota keluarga yang lain. Berdasrakan kemampuan 
menyiapkan wadah tempat sampah (tempat sampah basah dan kering) 
sebanyak 148 (82,2%) responden mampu menyiapkan dan sebanyak 32 
(17,8%) responden tidak mampu menyiapkan dua wadah tempat sampah. 
Kemampuan mengurangi pemakaian barang sekali pakai sebanyak 153 
(85,0%) responden  mampu melakukan dan sebanyak 27 responden (15,0%) 
tidak mampu melakukan pengurangan barang sekali pakai. 
Berdasarkan kemampuan berperan aktif dalam kegiatan pendidikan 
dan pelatihan tentang pengelolaan sampah sebanyak 132 (73,3%) responden 
mampu ikut berperan aktif dalam kegiatan tersebut dan sebanyak 48 (26,7%) 
responden tidak mampu ikut berperan aktif dalam kegiaatan tersebut.  
Ketidakmampuan responden melakukan kegiatan-kegiatan di atas 
dapat dipengaruhi oleh ketidak tahuan meraka akan manfaat melakukan 
pengelolaan sampah, serta kesibukan (pekerjaan di luar rumah yang lebih 
besar) sehingga membuat mereka tidak mampu melakukan hal tersebut, dan 
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beberapa faktor lainnya. Sarana pengolahan sampah seperti drum 
pengomposan sampah di RW 004 Kelurahan Tamamaung masih belum cukup 
untuk 6 RT di RW 004 , sementara itu pemukiman yang sangat padat di 
wilayah ini sangat tidak memungkinkan masyarakat untuk melakukan 
penggalian tanah untuk melakukan pengomposan menggunakan tanah sebagai 
media pengomposan. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Lukman Hakim dan 
Enri Damanhuri (2008) mengenai Partisipasi Masyarakat dalam Pengelolaan 
sampah di Kecamatan Bandung Wetan Kota Bandung mengatakan bahwa; 
masyarakan akan berkemampuan dan berkesempatan berpartisipasi dalam 
pengelolaan sampah ketika Pemerintah mampu menyediakan sarana 
pengelolaan sampah kepada masyarakat, dengan tersedianya sarana maka 
masyarakat akan berkemampuan dan berkesempatan melakukan pengelolaan 
sampah (melakukn kebiasaan pengelolaan sampah).  
c. Kesempatan  
Kesempatan untuk dapat berpartisipasi dalam pembangunan yang 
menuju peningkatan kualitas hidup itu dapat bermacam-macam bentuknya, 
salah satunya berupa pembukaan akses kepada masyarakat oleh pengelola 
pembangunan agar masyarakat dapat secara mudah memanfaatkannya. 
Kesempatan yang ada tidak akan banyak berarti jika masyarakat yang 
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bersangkutan tidak memiliki cukup kemampuan untuk memanfaatkan 
kesempatan itu bagi keuntungan dirinya sehingga mereka dapat memperbaiki 
hidupnya. 
 Ibu rumah tangga / responden akan dengan mudah berkesempatan 
melakukan pengelolaan sampah ketika ada kemauan dan kemampuan untuk 
melakukan hal tersebut, hal ini terbukti bahwa dari 180 responden sebanyak 
20 (11,1%) responden tidak ada kemauan dalam pengelolaan sampah, dan 
sebanyak 29 (16,1%) responden tidak ada kemampuan dalam pengelolaan 
sampah sehingga kecil kemungkinan bahkan tidak ada kesempatan mereka 
untuk melakukan pengelolaan sampah. Sehingga dapat dikatakan kemauan 
dan kemampuan akan mempengaruhi kesempatan seseorang untuk melakukan 
pengelolaan sampah.  
Hasil Observasi menunjukkan bahwa dari 180 responden, distribusi 
responden berdasarkan kesempatan melakukakan kegiatan pengelolaan 
sampah diantaranya ; di rumah responden terdapat tempat sampah, responden 
melakukan pemilahan sampah, melakukan pengumpulan sampah, melakukan 
daur ulang sampah, melakukan pengomposan sampah, terdapat dua jenis 
tempat sampah (tempat sampah basah dan kering), tempat sampah yang 
digunakan kuat, tidak mudah bocor dan mudah diangkut serta pernah 
mengikuti kegiatan penyuluhan maupun praktek langsung tentang 
pengelolaan sampah. Dimana semua responden (180) menyediakan tempat 
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sampah dirumahnya dan masih terdapat banyak responden yang tidak 
melakukan daur ulang  yakni sebanyak 78 (43,3%) responden tidak 
melakukan daur ulang sampah dan sebanyak 73 (40,6%) responden tidak 
melakukan pengomposan sampah. Pembuktian bahwa Ibu rumah tangga 
mampu berpartisipasi dalam kegiatan pengelolaan sampah dapat dilihat 
setelah mereka berkesempatan (melakukan kegiatan nyata dan fisik) tentang 
pengelolaan sampah seperti ; Menyediakan tempat sampah di rumah masing-
masing (tempat sempah basah dan kering), melakukan daur ulang sampah 
untuk mengurangi tumpukan sampah dan bentuk kegiatan pengelolaan 
sampah lainnya. Hal ini bisa terwujud jika benar-benar ada kemauan dan 
kemampuan yang membuat Ibu rumah tangga berkesempatan untuk 
melakukan hal tersbut. Di samping itu seseorang/ ibu rumah tangga yang tidak 
berkesempatan dalam melakukan pengelolaan sampah dikarenakan waktu 
luang yang dimiliki sangat kurang (Pekerjaan di luar rumah seperti ; 
berdagang, pekerjaan kantoran dan lain-lain) .  
Hal di atas sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dinda ayu 
lokita yang meneliti tentang partisipasi  masyarakat dalam program 
pengelolaan sampah , mengatakan bahwa ; responden yang tidak 
berkesempatan untuk  berpartisipasi dikarenakan waktu luang yang dimiliki 
responden terbatas, sehingga tidak memiliki waktu untuk berpartisipasi dalam 
program pengelolaan sampah tersebut. 
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d. Partisipasi 
Keikutsertaan Ibu rumah tangga dalam melakukan pengelolaan 
sampah di RW 004 Kel. Tamamaung memang didasari dengan adanya 
kemauan / niat dari ibu rumah tangga itu sendiri, ada beberapa ibu rumah 
tangga yang memang ada kemauan untuk melakukan pengelolaan sampah, 
namun mereka tidak berkemampuan untuk melakukan pengolaan sampah 
tersebut, sehingga sangat susah untuk bisa berkesempatan melakukan 
pengelolaan sampah. Pelestarian lingkungan merupakan keniscayaan ekologis 
yang tidak dapat titawar oleh siapapun dan kapanpun, oleh karena itu, 
pelestarian lingkungan tidak boleh tidak harus dilakukan oleh manusia, 
termasuk melakukan pengelolaan sampah. Sementara itu menjaga serta 
melestarikan lingkungan sangat dianjurkan oleh Allah swt, lingkungan yang 
baik berupa sumber daya alam yang melimpah yang diberikan Allah swt 
kepada manusia tidak akan lestari dan pulih (recovery) apabilah tidak ada 
campur tangan manusia. Hal ini diingatkan oleh Allah dalam QS Ar-Ra’d 13 / 
ayat  : 11 yakni :  
                  
 Terjemahnya : 
“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum 
sehingga mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka 
sendiri” (Al-Qur’an dan Terjemahnya, Departemen Agama RI, 1998). 
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Dalam tafsir Al-Misbah pada Surah Ar-ra’d ayat 13 menjelaskan 
bahwa perubahan yang dilakukan oleh Allah, haruslah perubahan yang 
didahului oleh masyarakat menyangkut sisi dalam mereka. Tanpa perubahan 
itu, mustahil akan terjadi perubahan sosial. Karena ini boleh saja terjadi 
perubahan penguasa, tetapi jika sisi dalam masyarakat tidak berubah maka 
keadaan akan tetap bertahan ,sebagaimana sediakala. Olehnya itu jika 
sekelompok masyarakat menginginkan suatu berubahan maka harus berawal 
dari diri mereka sendiri (Shihab, 2002). 
Hal di atas memberikan penegasan kepada kita, bahwa jika seseorang 
atau sekelompok masyarakat menginginkan suatu perubahan maka harus 
memulai dari diri mereka masing-masing, kegiatan pengelolaan sampah 
misalnya yang dilakukan atas kemauan dan partisipasi dari masyarakat sendiri 
untuk selalu menjaga agar lingkungan tempat tinggal mereka dalam keadaan 
bersih, maka dengan demikia Allah akan menjauhkan bencana seperti banjir 
atas balasan yang telah mereka lakukan. Bencana alam tidak akan terjadi 
selama kita mampu nersikap ramah terhadap lingkungan. 
Analisis bivariat yang dilakukan oleh peneliti menggambarkan bahwa 
pendidikan tidak mempengaruhi Ibu rumah tangga untuk berpartisipasi dalam 
pengelolaan sampah , dimana banyak Ibu rumah tangga  pendidikannya hanya 
sampai di tingkat Sekolah dasar (SD), Sekolah Tingkat Menengah Pertama 
(SMP), juga ikut berpartisipasi dalam kegiatan pengelolaan sampah di RW 
004 Kel. Tamamung Kota Makassar, sementara itu terdapat beberapa Ibu 
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rumah tangga yang tingkat pendidikannya lebih tinggi justru tidak dapat 
berpartisipasi dalam kegiatan pengelolaan sampah, dikarenakan kesibukan 
diluar rumah, seperti berdagang, PNS dan lain-lain. Sementara itu, jika dilihat 
dari faktor umur ternyata umur seseorang tidak mempengaruhi untuk tetap 
berpartisipasi dalam pengelolaan sampah, dimana ibu rumah tangga yang 
usianya > 44 tahun ternyata juga mampu berpartisipasi dalam pengelolaan 
sampah tersebut. Sehingga kita bisa mengatakan bahwa faktor utama yang 
membuat ibu rumah tangga berpartisipasi adalah adanya kemauan dan 
kemampuan serta kesempatan untuk melakukan suatu kegiatan. 
Gambaran partisipasi Ibu rumah tangga dalam melakukan pengelolaan 
sampah tidak jauh berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Raden 
Mila Karmila , yang melakukan penelitian mengenai  Partisipasi Perempuan 
dalam Pengelolaan Sampah Rumah Tangga Di RW 02 Kelurahan Neglasari 
Kecamatan Cibeunying Kaler Kota Bandung Tahun 2012 , mengatakan bahwa 
; ”Mereka sebagian besar ibu rumah tangga biasa, hanya 10% saja yang 
bekerja. Partisipasi ibu-ibu juga tidak dipengaruhi oleh tingkat pendidikan 
yang mereka miliki, saya tidak melihat partisipasi ibu-ibu karena tingkat 
pendidikan. Tapi kemauan ibu-ibu yang dengan sukarela menyisihkan 
sebagian waktunya untuk turut serta dalam proses pengolahan sampah pada 
khususnya atau kegiatan lainnya yang diselenggarakan oleh PKK RW.”  
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D. Keterbatasan / Kelemahan Penelitian 
Adapun yang menjadi kelemahan dalam penelitian ini yaitu ; 
1. Responden dalam penelitian ini adalah Ibu rumah tangga, sehingga informasi 
partisipasi dalam pengelolaan sampah hanya diperoleh dari Ibu rumah tangga 
saja, tanpa melibatkan anggota keluarga yang lain yang juga ikut berperan 
serta dalam kegiatan pengelolaan sampah. 
2. Panduan pertanyaan dalam kuesioner sangat tertutup, sehingga kesempatan 
memperoleh informasi dari responden yang seluas-luasnya sangat terbatas 
karena tidak memberikan kesempatan kepada responden untuk menyampaikan 
alasan untuk berpartisipasi dalam pengelolaan sampah. 
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BAB VI 
PENUTUP 
 
 
 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang partisipasi IRT dalam pengelolaan 
sampah di RW 004 Kel. Tamamaung Kec, Panakkukang Kota Makassar yang 
telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Partisipasi ibu rumah tangga dilihat dari ketiga faktor partisipasi,  yakni, 
sebanyak 134 (75,6%) Ibu rumah tangga dalam kategori berpartisipasi dan 
sebanyak 44 (24,4%) Ibu rumah tangga dalam kategori tidak berpartisipasi 
, salah satu atau lebih dari ketiga faktor umum partisipasi yakni; 
Kemauan, kemampuan dan kesempatan tidak terpenuhi (tidak ada 
kemauan, tidak ada kemampuan dan tidak ada kesempatan). 
2. Partisipasi ibu rumah tangga dilihat dari faktor kemauan yakni, sebanyak 
160 (88,9%) Ibu rumah tangga ada kemauan untuk melakukan 
pengelolaan sampah, dan sebanyak 20 (11,1%) Ibu rumah tangga 
dikatakan tidak berkemauan dalam pengelolaan sampah.  
3. Partisipasi ibu rumah tangga dilihat dari faktor kemampuan yakni, 
sebanyak 151 (83,9%) Ibu rumah tangga berkemampuan dalam 
melakukan pengelolaan sampah, dan sebanyak 29 (16,1%) Ibu rumah 
tangga dikatakan tidak berkemampuan dalam pengelolaan sampah.  
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4. Partisipasi ibu rumah tangga dilihat dari faktor kesempatan yakni, 
sebanyak 140 (77,8%) Ibu rumah tangga berkesempatan melakukan 
pengelolaan sampah, dan sebanyak 40 (22,2%) Ibu rumah tangga 
dikatakan tidak berkesempatan dalam pengelolaan sampah.  
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian diatas, maka saran-saran yang dapat 
diberikan adalah sebagai berikut: 
1. Pemerintah, sebagai penentu kebijakan, dapat memberikan perhatian 
berupa : 
a. Pemerintah Kelurahan Tamamaung rutin (sekali dalam setahun) untuk 
melaksanakan lomba kebersihan antar RW sehingga masyarakat lebih 
antusias melakukan pengelolaan sampah di lingkungan tempat tinggal 
mereka (dilaksanakan menyambut HUT RI). 
b. Menjalin kerjasama yang baik dengan instansi yang terkait seperti 
Puskesmas untuk rutin memberikan informasi dan pemahaman kepada 
masyarakat untuk melakukan pengelolaan sampah, serta menyediakan 
wadah pengomposan sampah yang dapat digunakan untuk beberapa 
rumah. 
c. Menjalin kerjasama dengan LSM seperti Bank Sampah untuk 
memberikan keterampilan kepada masyarakat dalam hal daur ulang 
dan pengomposan sampah, agar masyarakat lebih paham bahwa 
ternyata sampah bisa dimanfaatkan dan bisa bernilai ekonomis. 
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d. Untuk RW 004 Kel. Tamamaung agar bisa mempertahankan dan 
meningkatkan keadaan lingkungan yang tetap asri sekalipun tidak ada 
lomba kebersihan yang dilaksanakan oleh pemerintah Kota Makassar. 
2. Masyarakat, sebagai penghasil sampah hendaknya : 
a. Selalu menjaga dan memperhatikan lingkungan yakni membuang 
sampahnya pada tempatnya, karena menyadari bahwa agama yang 
dianut memerintahkan untuk senantiasa menjaga kebersihan. 
Pentingnya menjaga kebersihan dalam Islam karena kebersihan adalag 
sebahagian dari iman. 
b. Menyediakan tempat sampah disetiap rumah tangga, sebaiknya 
terdapat dua tempat sampah disetiap rumah tangga (tempat sampah 
basah dan kering). 
c. Masyarakat sebaiknya melakukan kegiatan minggu bersih, agar 
lingkungan tempat tinggal menjadi nyaman dan jauh dari tempat 
perkembangbiakan vektor penyebab penyakit berbasis lingkungan. 
3. Peneliti selanjutnya, agar meneliti lebih lanjut mengenai faktor-faktor 
negatif yang menyebabkan sebagian Ibu rumah tangga tidak mau 
berpartisipasi dalam pengelolaan sampah dengan menggali lebih dalam 
ketiga faktor  yang mempengaruhi pertisipasi (kemauan, kemampuan, dan 
kesempatan). Disamping itu peneliti selanjutnya juga bisa melihat 
partisipasi masyarakat secara umum.  
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KUESIONER PENELITIAN GAMBARAN PARTISIPASI IBU RUMAH 
TANGGA DALAM PENGELOLAAN SAMPAH DI RW 004 
KEL.TAMAMUNG KEC.PANAKKUKANG  KOTA MAKASSAR   
TAHUN 2013 
No.responden  :……………  
Tggl/bln/thn wawancara :………/……………/2013 
Nama Responden  :………………………………………. 
Umur Responden  :………………..Tahun 
Agama   : (1). Islam  (2). Kristen  (3). Hindu  (4). Budha 
Pendidikan Terakhir :Beri tanda silang (X) salah satu pilihan dibawah  
a. Tidak Sekolah 
b. SD / Sederajat 
c. SMP / Sederajat 
d. SMA / sederajat 
e. Diploma (1),(2),(3) atau (4) 
f. SI 
g. Lain-lain,sebutkan ………………. 
Apakah Ibu mau melakukan pengelolaan sampah karena Agama yg dianut 
memerintahkan untuk senantiasa menjaga kebersihan ? 
a. Ya 
b. Tidak 
A. Kemauan Berpartisipasi dalam Pengelolaan Sampah 
1. Apakah Ibu mau membuang sampahnya pada tempatnya ? 
a. Ya 
b. Tidak 
2. Apakah Ibu mau melakukan pemilahan sampah (Sampah basah/ sayur, 
buah, dedaunan dan lain-lain dan kering / kertas, plastik, botol dan lain-
lain) ? 
a. Ya 
b. Tidak 
3. Apakah Ibu mau menyediakan dua tempat sampah (basah dan kering) ?  
a. Ya 
b. Tidak 
4. apakah Ibu mau kegiatan pengelolaan sampah yang dilakukan oleh ibu 
untuk mengurangi pencemaran udara seperti bau ? 
a. Ya 
b. Tidak 
 
 
 
5. Apakah Ibu mau melakukan pengumpulan sampah ? 
a. Ya 
b. Tidak  
6. Apakah Ibu mau mengumpulkan sampahnya kepada petugas kebersihan   
 ( pengangkut sampah) ? 
a. Ya 
b. Tidak 
7. Apakah Ibu mau memanfaatkan sampahnya (sampah kering/anorganik) 
untuk didaur ulang ? 
a. Ya 
b. Tidak 
8. Apakah Ibu mau melakukan pengelolaan sampah tanpa ada aturan dan 
paksaan dari pemerintah ? 
a. Ya 
b. Tidak 
9. Apakah Ibu mau melakukan pengomposan (sampah organik/ sayuran, 
buah, nasi dan lain-lain) sebagai pupuk kompos ? 
a. Ya 
b. Tidak  
10.  Apakah Ibu mau mengikuti kegiatan penyuluhan mengenai pengelolaan 
sampah ? 
a. Ya  
b. Tidak 
B. Kemampuan Berpartisipasi dalam Pengelolaan Sampah 
1. Apakah Ibu mampu melakukan pemilahan sampah (basah dan dan  
kering) ? 
a. Ya  
b. Tidak  
2. Apakah Ibu mampu melakukan pemilahan sampah (basah dan kering) 
setiap hari ? 
a. Ya 
b. Tidak  
3. Apakah Ibu mampu melakukan pengumpulan sampah tanpa melibatkan 
anggota keluarga yang lain ? 
a. Ya 
b. Tidak  
4. Apakah ibu mampu melakukan pengumpulan sampah dititik pembuangan 
komunal (Tempat Pembuangan Sementara) oleh beberapa rumah dalam 
2X seminggu ? 
a. Ya  
b. Tidak  
5. Apakah Ibu mampu melakukan daur ulang sampah ? 
a. Ya  
b. Tidak  
 
 
6. Apakah Ibu mampu melakukan pengomposan sampah ? 
a. Ya  
b. Tidak  
7. Apakah Ibu mampu mengajak anggota keluarga yang lain untuk 
melakukan pengelolaan sampah ? 
a. Ya  
b. Tidak  
8. Apakah Ibu mampu menyiapkan wadah (tempat sampah) untuk melakukan 
pemilahan sampah (tempat sampah basah dan kering) ? 
a. Ya  
b. Tidak  
9. Apakah Ibu mampu mengurangi pemakaian barang sekali pakai untuk 
mengurangi tumpukan sampah ? 
a. Ya  
b. Tidak  
10. Apakah Ibu mampu berperan aktif dalam kegiatan pendidikan dan 
pelatihan tentang pengelolaan sampah ? 
a. Ya 
b. Tidak  
C. Kesempatan Ibu rumah tangga berpartisipasi dalam pengelolaan sampah 
(bentuk kegiatan nyata/fisik)  
No . PERNYATAAN Ya Tidak 
1. Dirumah Ibu/ responden terdapat tempat sampah   
2. Melakukan pemilahan sampah   
3. Melakukan pengumpulan sampah   
4. Malakukan daur ulang sampah   
5. Melakukan pengomposan sampah   
6. Terdapat 2 tempat sampah (jenis sampah basah dan 
kering) 
  
7. Tempat sampah yang digunakan kuat,tidak mudah 
bocor,memiliki tutup,mudah diangkut oleh satu 
orang 
  
8. Pernah mengikuti kegiatan pengelolaan sampah 
(penyuluhan maupun praktek langsung pengolahan 
sampah) 
  
 
TERIMAKASIH ATAS KESEDIAN ANDA MENGISI KUESIONER INI 
NAMA RESPONDEN UMUR AGAMA PNDDKN P.AGAMA A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10 MAU B1 B2 B3 B4 B5 B6 B7 B8 B9 B10
Hasni                   3 1 6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Subaedah                3 1 6 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1
A.Ratnawati             3 1 5 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1
Hapidah                 3 1 5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0
Sohra                   3 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Nia                     2 1 2 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0
Sahriani                2 1 5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1
Dg.Masi                 5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0
Daun                    2 2 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1
Anti                    3 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1
Siti Rohani             3 1 4 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0
Hj.sila                 5 1 3 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1
Rae                     4 1 2 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1
Hasnah                  3 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1
Hoseling                3 2 4 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1
Nurhayati               2 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1
Salmah                  2 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1
Yanti Pabiasa           3 2 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0
Syamsiah                3 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Sukmawati               2 1 4 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1
Nurmia                  2 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Maneng                  4 1 2 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0
Hanisa                  4 1 4 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1
marlina dg.Nurung       3 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Ummyati                 2 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
A.Asmawati SH           2 1 6 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1
Hj.Kawiyah              2 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Maria Dulen             2 2 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0
Normawati SE            3 1 6 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1
Salamang                4 1 2 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0
Ira                     2 1 4 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
Dg.ngunna               3 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1
Saharia                 3 1 4 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1
Musdalifah              3 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1
Fatmawati               3 1 5 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0
Rahendrawati            2 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Mahira                  4 1 4 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0
St.Umrah                1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0
Nurhaidah               2 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1
Khadijah                3 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Farida                  2 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Hajrah                  2 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Hj.rohani               2 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1
Nueaini                 4 1 5 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0
Hambar                  3 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1
Hj.hadariah             3 1 4 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Hj.Pati                 5 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0
Acceh                   3 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Nurlia                  3 1 4 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0
Maya                    1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Istikamah               3 1 4 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1
Nadirah                 4 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0
Nurbaya                 4 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
yohana kananlua         2 2 5 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0
Ir.Muliati Jaharuddi    3 1 6 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1
Hadiana                 2 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1
Evi Oda                 2 2 4 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1
Rismawati Alwi          2 1 5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1
Nurfiah                 4 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Rosmawati               3 1 4 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
Aminah                  4 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1
Jumasia                 5 1 2 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1
Sahariah                4 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1
Kartini                 3 1 4 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0
Erni.M                  2 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
St.syamsiah dg.Ngugi    4 1 4 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0
Suriani                 2 1 5 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0
Sri Lestari             3 1 5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1
Hawiah Rauf             4 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Hlifah                  3 1 5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Rannu                   4 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0
Hj.Nia                  5 1 2 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0
Wati                    3 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0
Dg.ceno'                3 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0
Mirnawati               2 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Maria                   3 1 4 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0
Ani                     2 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1
Yanti                   1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1
Siti Handayani          1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1
Dg.Sibe'                4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1
Dg.Te'ne                3 1 2 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0
Dg.Noro'                3 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Hamida Mima'            4 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Maemuna                 4 1 2 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Saharia                 3 1 4 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Siti Subaeda            3 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Masura                  3 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Saniasa                 4 1 2 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0
Hj.Tasmiati             2 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1
Hajja Putri             4 1 5 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1
A. Dg. Sibo             4 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0
Jumahira                5 1 2 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1
Raja Intang             3 1 4 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Halimah                 4 1 3 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0
Anggun Puji Lestari     2 1 5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1
Azis Sudiani            3 1 4 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1
A.Tenri Nurwisudawat    3 1 6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
A.Suriyani Saleh        3 1 5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1
Nur Alam                2 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1
Jully Lowis             2 2 4 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1
Hasni                   2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1
Dg.Tonji                4 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Hj.Bau                  5 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Diana                   3 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
HAmsiah                 3 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0
Mulyani                 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Dg.Ngona                2 1 2 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0
Sariani                 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Hj.Noto                 5 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Nurlela                 4 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1
Nurhayati               4 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0
Hamsiah                 2 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0
Jumiati                 2 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0
Hamsyiah                4 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1
Harianti                3 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1
Dg.Kebo                 4 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1
Hj.Nurbaya              3 1 2 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1
Dg.Memang               3 1 2 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1
Titi'                   3 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1
Dg.Nyau                 4 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0
R Dg.Ngai               5 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0
Hj.Tannang              4 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0
Hj.Hamida               4 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1
Hajrah                  5 1 2 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0
Nurlia                  2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1
Naharia                 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1
Verawati                3 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Lilis                   2 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Suriani                 2 1 3 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1
Rusmiati                4 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Herling                 4 1 3 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0
Dg.Sayu                 4 1 3 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Saniah                  3 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0
Aisiah                  3 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1
Sitti                   4 1 2 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0
Rahendrawa              3 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Saerah                  2 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1
Hj.Nginga'              5 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0
Hadija                  2 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Dg.Bau                  2 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Kasma                   1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1
Kartini                 3 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Aminah                  3 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Tukini                  2 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Rosdiana                3 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1
Selong                  4 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Jully Lauw              3 2 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1
Rohana                  3 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Fitria SE               3 1 6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Ambar.S.Si              3 1 6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Dahniar                 2 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Mantang                 4 1 3 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1
Waryana S               3 1 4 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1
Haslinda hasir          3 1 5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0
Zaenab                  3 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Mariati                 4 1 2 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0
Farida.B                3 1 5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1
Farida Dg.Ngiji         4 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0
Ramlah                  3 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1
Dwiyana Aulia           2 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1
Ida                     2 1 4 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1
Surtina                 3 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1
Mantasia                5 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1
Saerah                  4 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0
Sumiati Waas            2 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Minnong                 5 1 2 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1
Ny.Penda S Tjilang      3 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Wahyuni                 2 1 4 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0
Nurung                  3 1 3 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1
Abeng Dg. Te'ne         4 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Dewi A                  2 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Hj.Naharia              4 1 4 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1
Hamida                  5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
S Dg.Tongi'             4 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0
Bahania                 3 1 2 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1
Hasniah                 4 1 3 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0
Nahari Memang           4 1 3 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1
Tenrianti               2 1 4 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1
Sunarti                 2 1 4 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1
Hj.Saleha Dg.Tanang     3 1 4 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1
KETERANGAN :
A. A1-A10 : Adalah pertanyaa 1-10 poin A yakni pertanyaan Kemaunyaan 1-10 poin A  A yakni pertanya n tentang Kemauan
B. B1-B10 : Adalah Pertanyaanyaan 1-10 poin B yakni pertanyaan tentang Kemapuan 
C. C1-C8 : Adalah pernyataan 1-8 poin C yakni pernyataan tentang Kesempatan
D. 1 : Adalah skor apabilah responden menjawab Ya ()menjawab YA (Ada kemauan, kemampuan, kesempatan dan dikatakan berpartisipasi)
E. 0 : Adalah skor apabilah responden menjawaw Tidak ()den menjawab TIDAK ()(Tidak a emauan, kemampuan, kesempatan dan tidak berpartisipasi)
MAMPU C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 SEMPAT KSMPLN
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0
1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1
1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0
1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1
1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0
1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1
1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1
1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1
1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1
1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1
0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0
1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0
1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0
1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1
1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1
1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0
0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0
1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1
0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0
1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1
0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0
0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0
1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1
1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0
1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1
1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1
0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1
1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0
1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0
1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1
0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0
1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1
0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0
0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0
1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1
0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0
0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0
1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1
1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1
1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1
1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0
1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0
1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1
0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1
1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1
1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1
1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1
1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0
1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1
0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1
0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0
1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0
1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1
1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1
0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0
0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0
1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1
0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0
1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1
1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1
1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1
1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0
1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1
0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0
1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1
0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1
0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1
1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1
1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1
1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0
1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1
1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0
1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1
1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0
1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1
1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0
1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1
1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1
0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0
1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0
1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0
1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1
1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1
1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0
1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0
1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1
1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0
1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1
NAMA UMUR AGAMAPENDIDIKAN PENG.AGAMA A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10
A 35-44 tahun Islam S1 Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
B 35-44 tahun Islam S1 Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Tidak Tidak Ya
C 35-44 tahun Islam Diploma (1)(2)(3) Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Tidak Ya
D 35-44 tahun Islam Diploma (1)(2)(3) Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
E 35-44 tahun Islam SMP/Sederajat Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
F 20-34 tahun Islam SD/Sederajat Tidak Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Ya Tidak Ya Ya Ya
G 20-34 tahun Islam Diploma (1)(2)(3) Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
H >44 tahun Islam Tidak Sekolah Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak
I 20-34 tahun Kristen SMA/Sederajat Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
J 35-44 tahun Islam SMA/Sederajat Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
K 35-44 tahun Islam SMA/Sederajat Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Ya Tidak
L >44 tahun Islam SMP/Sederajat Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Ya Ya
M >44 tahun Islam SD/Sederajat Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Tidak Ya Ya Ya Ya
N 35-44 tahun Islam SMP/Sederajat Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
O 35-44 tahun Kristen SMA/Sederajat Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Ya Ya
P 20-34 tahun Islam SMA/Sederajat Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
Q 20-34 tahun Islam SMA/Sederajat Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
R 35-44 tahun Kristen SMP/Sederajat Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Tidak
S 35-44 tahun Islam SMA/Sederajat Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
Ton 20-34 tahun Islam SMA/Sederajat Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Ya Ya
Um 20-34 tahun Islam SMA/Sederajat Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
V >44 tahun Islam SD/Sederajat Ya Ya Tidak Tidak Ya Ya Tidak Tidak Ya Tidak Ya
Wt >44 tahun Islam SMA/Sederajat Ya Ya Tidak Tidak Ya Ya Tidak Tidak Ya Tidak Ya
R 35-44 tahun Islam SMP/Sederajat Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
X 20-34 tahun Islam SMA/Sederajat Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
Y 20-34 tahun Islam S1 Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Ya Ya
Z 20-34 tahun Islam SMA/Sederajat Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
AA 20-34 tahun Kristen SMA/Sederajat Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
Abeng Dg. Te'ne         35-44 tahun Islam S1 Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Tidak Ya Ya
AC >44 tahun Islam SD/Sederajat Ya Ya Tidak Tidak Ya Ya Tidak Tidak Ya Tidak Ya
AD 20-34 tahun Islam SMA/Sederajat Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Ya
AE 35-44 tahun Islam SMA/Sederajat Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
AF 35-44 tahun Islam SMA/Sederajat Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Tidak Tidak Ya
AG 35-44 tahun Islam SMA/Sederajat Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
AH 35-44 tahun Islam Diploma (1)(2)(3) Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Tidak Tidak Ya
AI 20-34 tahun Islam SMA/Sederajat Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
AJ >44 tahun Islam SMA/Sederajat Ya Ya Tidak Tidak Tidak Ya Ya Tidak Tidak Tidak Tidak
AK <20 tahun Islam SMA/Sederajat Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Tidak Tidak Ya
AL 20-34 tahun Islam SMP/Sederajat Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
AM 35-44 tahun Islam SMA/Sederajat Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
AN 20-35 tahun Islam SMA/Sederajat Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
AO 20-34 tahun Islam SMA/Sederajat Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
AP 20-34 tahun Islam SMA/Sederajat Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
AQ >44 tahun Islam Diploma (1)(2)(3) Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Tidak Tidak Tidak Tidak
AR 36-45 tahun Islam SMA/Sederajat Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
AS 36-45 tahun Islam SMA/Sederajat Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Tidak Ya Ya
AT >55 tahun Islam SD/Sederajat Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Tidak Ya
AU 35-44 tahun Islam SMP/Sederajat Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
AV 35-44 tahun Islam SMA/Sederajat Ya Ya Ya Tidak Tidak Ya Ya Tidak Tidak Ya Ya
AW <20 tahun Islam SMP/Sederajat Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
AR 35-44 tahun Islam SMA/Sederajat Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Tidak Ya
AX >44 tahun Islam SD/Sederajat Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
AY >44 tahun Islam SD/Sederajat Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
AZ 20-34 tahun Kristen Diploma (1)(2)(3) Ya Ya Tidak Tidak Ya Ya Tidak Tidak Ya Tidak Ya
AAA 35-44 tahun Islam S1 Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Tidak Ya Ya Ya Ya
AAB 20-34 tahun Islam SMA/Sederajat Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
AAC 20-34 tahun Kristen SMA/Sederajat Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Tidak Tidak Ya
AAD 20-34 tahun Islam Diploma (1)(2)(3) Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
AAE 20-34 tahun Islam SMA/Sederajat Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
AAF 35-44 tahun Islam SMA/Sederajat Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Ya
AAG >44 tahun Islam SMP/Sederajat Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
AAH >44 tahun Islam SD/Sederajat Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Tidak Tidak Ya
AAI >44 tahun Islam SMP/Sederajat Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
AAJ 35-44 tahun Islam SMA/Sederajat Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Tidak Tidak Ya
AAK 20-34 tahun Islam SMA/Sederajat Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
AAL >44 tahun Islam SMA/Sederajat Ya Ya Tidak Tidak Tidak Ya Ya Tidak Tidak Tidak Tidak
AAM 20-34 tahun Islam Diploma (1)(2)(3) Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Tidak Tidak Ya
AAN 35-44 tahun Islam Diploma (1)(2)(3) Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
AAO >44 tahun Islam SMA/Sederajat Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
AAP 35-44 tahun Islam Diploma (1)(2)(3) Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
AAQ >44 tahun Islam Tidak Sekolah Ya Ya Tidak Tidak Tidak Ya Tidak Tidak Ya Ya Tidak
AAR >44 tahun Islam SD/Sederajat Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Tidak Tidak
AAS 35-44 tahun Islam SMA/Sederajat Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Ya
AAT 35-44 tahun Islam SMA/Sederajat Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
AAU 20-35 tahun Islam SMA/Sederajat Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
AAV 35-44 tahun Islam SMA/Sederajat Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Ya Ya
AAW 20-34 tahun Islam SMA/Sederajat Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
AAX <20 tahun Islam SMP/Sederajat Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
AAY <20 tahun Islam SMA/Sederajat Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak
AAZ >44 tahun Islam Tidak Sekolah Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak
AAAA 35-44 tahun Islam SD/Sederajat Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
AAAB 35-44 tahun Islam SMP/Sederajat Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
AAAC >44 tahun Islam SD/Sederajat Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Ya
AAAD >44 tahun Islam SD/Sederajat Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Ya Ya
AAAE 35-44 tahun Islam SMA/Sederajat Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Ya Ya
AAAF 35-44 tahun Islam SMA/Sederajat Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
AAAG 35-44 tahun Islam SMA/Sederajat Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Ya
AAAH >44 tahun Islam SD/Sederajat Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Ya Ya
AAAI 20-34 tahun Islam SMA/Sederajat Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
AAAJ >44 tahun Islam Diploma (1)(2)(3) Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Tidak Tidak Ya
AAAK >44 tahun Islam SMA/Sederajat Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Ya
AAAL >44 tahun Islam SD/Sederajat Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Tidak Ya Tidak Ya Ya
AAAM 35-44 tahun Islam SMA/Sederajat Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Ya Ya
AAAN >44 tahun Islam SMP/Sederajat Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Ya Ya
AAAO 20-34 tahun Islam Diploma (1)(2)(3) Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
AAAP 35-44 tahun Islam SMA/Sederajat Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Ya Ya
AAAQ 35-44 tahun Islam S1 Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
AAAR 35-44 tahun Islam Diploma (1)(2)(3) Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Ya
AAAS 20-34 tahun Islam SMA/Sederajat Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
AAAT 20-34 tahun Kristen SMA/Sederajat Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Ya Ya
AAAU 20-34 tahun Islam SD/Sederajat Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Tidak Ya
AAAV >44 tahun Islam SD/Sederajat Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
AAAW >44 tahun Islam SD/Sederajat Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
AAAX 35-44 tahun Islam SD/Sederajat Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
AAAY 35-44 tahun Islam SD/Sederajat Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
AAAZ 20-34 tahun Islam SD/Sederajat Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
AAAAA 20-34 tahun Islam SD/Sederajat Ya Ya Ya Tidak Tidak Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya
AAAAB 20-34 tahun Islam SD/Sederajat Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
AAAAC >44 tahun Islam SD/Sederajat Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
AAAAD >44 tahun Islam SD/Sederajat Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Ya
AAAAE >44 tahun Islam SMP/Sederajat Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Tidak Tidak
AAAAF 20-34 tahun Islam SMP/Sederajat Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Tidak Tidak
AAAAG 20-34 tahun Islam SMP/Sederajat Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
AAAAH >44 tahun Islam SMP/Sederajat Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
AAAAI 35-44 tahun Islam SD/Sederajat Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
AAAAJ >44 tahun Islam SD/Sederajat Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
AAAAK 20-34 tahun Islam SD/Sederajat Ya Ya Tidak Tidak Tidak Ya Ya Tidak Tidak Tidak Tidak
AAAAL 35-44 tahun Islam SD/Sederajat Ya Ya Tidak Tidak Tidak Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
AAAAM 36-45 tahun Islam SD/Sederajat Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
AAAAN >44 tahun Islam SD/Sederajat Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
AAAAO >44 tahun Islam SD/Sederajat Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
AAAAP >44 tahun Islam SD/Sederajat Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
AAAAQ >44 tahun Islam SD/Sederajat Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
AAAAR >44 tahun Islam SD/Sederajat Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Tidak Tidak
AAAAS 20-34 tahun Islam SD/Sederajat Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Tidak Tidak
AAAAT 20-34 tahun Islam SD/Sederajat Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Tidak Tidak
AAAAU 35-44 tahun Islam SMP/Sederajat Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
AAAAV 20-34 tahun Islam SMP/Sederajat Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
AAAAW 20-34 tahun Islam SMP/Sederajat Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Tidak Tidak
AAAAX >44 tahun Islam SMP/Sederajat Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
AAAAY >44 tahun Islam SMP/Sederajat Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Tidak Tidak Tidak Tidak
AAAAZ >44 tahun Islam SMP/Sederajat Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Tidak Ya Ya
ABA 35-44 tahun Islam SMP/Sederajat Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
ABC 35-44 tahun Islam SMP/Sederajat Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
ABD >44 tahun Islam SD/Sederajat Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Tidak Tidak Ya
ABD 35-44 tahun Islam SMP/Sederajat Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
ABE 20-34 tahun Islam SMP/Sederajat Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
ABF >44 tahun Islam SMP/Sederajat Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
ABG 20-34 tahun Islam SMP/Sederajat Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak
ABH 20-34 tahun Islam SMP/Sederajat Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
ABI <20 tahun Islam SMP/Sederajat Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
ABJ 35-44 tahun Islam SMP/Sederajat Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
ABK 35-44 tahun Islam SMP/Sederajat Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
ABL 20-34 tahun Islam SMA/Sederajat Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
ABM 35-44 tahun Islam SMA/Sederajat Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
ABN >44 tahun Islam SMP/Sederajat Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Tidak Ya
ABO 35-44 tahun Kristen SMA/Sederajat Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
ABP 35-44 tahun Islam SMA/Sederajat Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
ABQ 35-44 tahun Islam S1 Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
ABR 35-44 tahun Islam S1 Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
ABS 20-34 tahun Islam SMA/Sederajat Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
ABT >44 tahun Islam SMP/Sederajat Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Tidak Tidak Ya
ABU 35-44 tahun Islam SMA/Sederajat Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Tidak Ya
ABV 35-44 tahun Islam Diploma (1)(2)(3) Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
ABW 35-44 tahun Islam SMA/Sederajat Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
ABX >44 tahun Islam SD/Sederajat Ya Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Ya Tidak Ya Ya Ya
ABY 35-44 tahun Islam Diploma (1)(2)(3) Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
ABZ >44 tahun Islam SMA/Sederajat Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak
ABBA 35-44 tahun Islam SMP/Sederajat Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
ABBB 20-34 tahun Islam SMA/Sederajat Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
ABBC 20-34 tahun Islam SMA/Sederajat Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Ya Ya
ABBD 35-44 tahun Islam SMA/Sederajat Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
ABBE >44 tahun Islam SD/Sederajat Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
ABBF >44 tahun Islam SD/Sederajat Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Tidak
ABBG 20-34 tahun Islam SMA/Sederajat Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
ABBH >44 tahun Islam SD/Sederajat Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Ya Ya
ABBI 35-44 tahun Islam SMA/Sederajat Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
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Tidak Tidak Tidak Ya Ya Tidak ada kemauan Tidak berpartisipasi
Tidak Tidak Tidak Ya Ya Tidak ada kemauan Tidak berpartisipasi
Tidak Tidak Ya Ya Ya Mau Berpartisipasi Berpartisipasi
Ya Tidak Ya Ya Ya Mau Berpartisipasi Berpartisipasi
Ya Ya Ya Tidak Ya Mau Berpartisipasi Berpartisipasi
Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak ada kemauan Tidak berpartisipasi
Tidak Tidak Ya Ya Tidak Mau Berpartisipasi Tidak berpartisipasi
Ya Ya Ya Ya Tidak Mau Berpartisipasi Berpartisipasi
Tidak Tidak Ya Ya Ya Mau Berpartisipasi Berpartisipasi
Tidak Ya Ya Ya Ya Mau Berpartisipasi Berpartisipasi
Ya Tidak Ya Ya Tidak Mau Berpartisipasi Berpartisipasi
Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak ada kemauan Tidak berpartisipasi
Tidak Tidak Tidak Ya Tidak Tidak ada kemauan Tidak berpartisipasi
Tidak Tidak Ya Ya Ya Mau Berpartisipasi Berpartisipasi
Ya Ya Ya Tidak Ya Mau Berpartisipasi Berpartisipasi
Tidak Ya Ya Tidak Tidak Mau Berpartisipasi Berpartisipasi
Ya Ya Ya Ya Ya Mau Berpartisipasi Berpartisipasi
Ya Ya Ya Ya Ya Mau Berpartisipasi Berpartisipasi
Tidak Ya Ya Ya Ya Mau Berpartisipasi Berpartisipasi
Ya Ya Ya Ya Ya Mau Berpartisipasi Berpartisipasi
Ya Tidak Ya Ya Ya Mau Berpartisipasi Berpartisipasi
Ya Tidak Ya Ya Ya Mau Berpartisipasi Berpartisipasi
Ya Tidak Ya Ya Ya Mau Berpartisipasi Berpartisipasi
Ya Tidak Ya Ya Ya Mau Berpartisipasi Berpartisipasi
Tidak Ya Ya Ya Ya Mau Berpartisipasi Berpartisipasi
Tidak Ya Ya Ya Ya Mau Berpartisipasi Berpartisipasi
Ya Ya Ya Ya Tidak Mau Berpartisipasi Berpartisipasi
Ya Tidak Ya Tidak Ya Mau Berpartisipasi Berpartisipasi
Tidak Ya Ya Ya Tidak Mau Berpartisipasi Berpartisipasi
Ya Ya Ya Ya Tidak Mau Berpartisipasi Berpartisipasi
Ya Ya Ya Ya Ya Mau Berpartisipasi Berpartisipasi
Ya Ya Ya Ya Ya Mau Berpartisipasi Berpartisipasi
Ya Ya Ya Ya Ya Mau Berpartisipasi Berpartisipasi
Ya Tidak Ya Ya Ya Mau Berpartisipasi Berpartisipasi
Ya Ya Ya Ya Ya Mau Berpartisipasi Berpartisipasi
Tidak Tidak Ya Ya Ya Mau Berpartisipasi Berpartisipasi
Ya Tidak Ya Tidak Ya Mau Berpartisipasi Berpartisipasi
Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak ada kemauan Tidak berpartisipasi
Ya Ya Ya Tidak Ya Mau Berpartisipasi Berpartisipasi
Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak ada kemauan Tidak berpartisipasi
Ya Ya Ya Ya Ya Mau Berpartisipasi Berpartisipasi
Tidak Tidak Tidak Ya Tidak Tidak ada kemauan Tidak berpartisipasi
Ya Ya Ya Ya Ya Mau Berpartisipasi Berpartisipasi
Tidak Ya Ya Ya Ya Mau Berpartisipasi Berpartisipasi
Tidak Tidak Ya Ya Ya Mau Berpartisipasi Berpartisipasi
Ya Tidak Ya Tidak Ya Mau Berpartisipasi Berpartisipasi
Tidak Tidak Tidak Ya Tidak Tidak ada kemauan Tidak berpartisipasi
Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak ada kemauan Tidak berpartisipasi
Tidak Tidak Ya Ya Ya Mau Berpartisipasi Berpartisipasi
Ya Tidak Ya Ya Ya Mau Berpartisipasi Berpartisipasi
Tidak Tidak Ya Ya Ya Mau Berpartisipasi Berpartisipasi
Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak ada kemauan Tidak berpartisipasi
Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak ada kemauan Tidak berpartisipasi
Ya Tidak Ya Ya Ya Mau Berpartisipasi Berpartisipasi
Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak ada kemauan Tidak berpartisipasi
Ya Tidak Ya Ya Ya Mau Berpartisipasi Berpartisipasi
Ya Ya Ya Ya Tidak Mau Berpartisipasi Berpartisipasi
Tidak Tidak Ya Ya Ya Mau Berpartisipasi Berpartisipasi
Tidak Tidak Ya Ya Tidak Mau Berpartisipasi Berpartisipasi
Tidak Tidak Ya Ya Ya Mau Berpartisipasi Berpartisipasi
Ya Ya Ya Ya Ya Mau Berpartisipasi Berpartisipasi
Ya Ya Ya Ya Ya Mau Berpartisipasi Berpartisipasi
Ya Ya Ya Ya Ya Mau Berpartisipasi Berpartisipasi
Tidak Tidak Ya Ya Ya Mau Berpartisipasi Berpartisipasi
Ya Ya Ya Ya Ya Mau Berpartisipasi Berpartisipasi
Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak ada kemauan Tidak berpartisipasi
Ya Tidak Ya Tidak Ya Mau Berpartisipasi Berpartisipasi
Tidak Tidak Ya Tidak Tidak Tidak ada kemauan Tidak berpartisipasi
Ya Tidak Ya Ya Ya Mau Berpartisipasi Berpartisipasi
Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak ada kemauan Tidak berpartisipasi
Ya Ya Ya Ya Ya Mau Berpartisipasi Berpartisipasi
Tidak Tidak Ya Ya Ya Mau Berpartisipasi Berpartisipasi
Tidak Tidak Ya Tidak Tidak Tidak ada kemauan Tidak berpartisipasi
Ya Ya Ya Ya Ya Mau Berpartisipasi Berpartisipasi
Ya Ya Ya Ya Tidak Mau Berpartisipasi Berpartisipasi
Ya Tidak Ya Tidak Ya Mau Berpartisipasi Berpartisipasi
Ya Ya Ya Ya Ya Mau Berpartisipasi Berpartisipasi
Ya Ya Ya Ya Ya Mau Berpartisipasi Berpartisipasi
Ya Tidak Ya Tidak Ya Mau Berpartisipasi Berpartisipasi
Tidak Tidak Ya Ya Ya Mau Berpartisipasi Berpartisipasi
Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak ada kemauan Berpartisipasi
Tidak Tidak Ya Ya Ya Mau Berpartisipasi Berpartisipasi
Ya Tidak Ya Ya Tidak Mau Berpartisipasi Berpartisipasi
Tidak Tidak Ya Ya Ya Mau Berpartisipasi Berpartisipasi
Ya Ya Ya Ya Ya Mau Berpartisipasi Berpartisipasi
Ya Ya Ya Ya Ya Mau Berpartisipasi Berpartisipasi
Tidak Tidak Ya Tidak Tidak Tidak ada kemauan Tidak berpartisipasi
Tidak Tidak Ya Ya Ya Mau Berpartisipasi Berpartisipasi
Tidak Tidak Ya Ya Tidak Mau Berpartisipasi Berpartisipasi
Ya Ya Ya Ya Ya Mau Berpartisipasi Berpartisipasi
Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak ada kemauan Tidak berpartisipasi
Tidak Tidak Ya Ya Ya Mau Berpartisipasi Berpartisipasi
Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak ada kemauan Tidak berpartisipasi
Ya Tidak Ya Ya Tidak Mau Berpartisipasi Berpartisipasi
Ya Ya Ya Tidak Ya Mau Berpartisipasi Berpartisipasi
Ya Ya Ya Tidak Tidak Mau Berpartisipasi Berpartisipasi
Ya Ya Ya Ya Ya Mau Berpartisipasi Berpartisipasi
Ya Ya Tidak Ya Ya Mau Berpartisipasi Berpartisipasi
Tidak Ya Tidak Tidak Tidak Tidak ada kemauan Tidak berpartisipasi
Ya Ya Ya Ya Ya Mau Berpartisipasi Berpartisipasi
Ya Ya Ya Tidak Ya Mau Berpartisipasi Berpartisipasi
Ya Ya Ya Ya Ya Mau Berpartisipasi Berpartisipasi
Tidak Tidak Ya Ya Ya Mau Berpartisipasi Tidak berpartisipasi
Tidak Tidak Ya Tidak Tidak Tidak ada kemauan Tidak berpartisipasi
Ya Ya Tidak Ya Tidak Mau Berpartisipasi Berpartisipasi
Ya Tidak Ya Ya Ya Mau Berpartisipasi Berpartisipasi
Ya Ya Ya Ya Ya Mau Berpartisipasi Berpartisipasi
Ya Ya Tidak Ya Ya Mau Berpartisipasi Berpartisipasi
Tidak Tidak Ya Ya Ya Mau Berpartisipasi Berpartisipasi
Ya Ya Ya Ya Ya Mau Berpartisipasi Berpartisipasi
Tidak Tidak Ya Tidak Tidak Tidak ada kemauan Tidak berpartisipasi
Tidak Tidak Ya Tidak Tidak Tidak ada kemauan Tidak berpartisipasi
Tidak Tidak Ya Ya Ya Mau Berpartisipasi Berpartisipasi
Tidak Tidak Ya Tidak Tidak Tidak ada kemauan Tidak berpartisipasi
Tidak Tidak Ya Ya Ya Mau Berpartisipasi Berpartisipasi
Umur Responden 
 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid <20 tahun 5 2.8 2.8 2.8 
20-35 tahun 51 28.3 28.3 31.1 
36-45 tahun 67 37.2 37.2 68.3 
46-55 tahun 43 23.9 23.9 92.2 
>55 tahun 14 7.8 7.8 100.0 
Total 180 100.0 100.0  
 
Agama Responden 
 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Islam 172 95.6 95.6 95.6 
Kristen 8 4.4 4.4 100.0 
Total 180 100.0 100.0  
 
Pendidikan Responden 
 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak Sekolah 4 2.2 2.2 2.2 
SD/Sederajat 43 23.9 23.9 26.1 
SMP/Sederajat 41 22.8 22.8 48.9 
SMA/Sederajat 69 38.3 38.3 87.2 
Diploma (1)(2)(3) 15 8.3 8.3 95.6 
S1 8 4.4 4.4 100.0 
Total 180 100.0 100.0  
 
Kemauan Pengelolaan sampah  ditinjau dari Agama 
 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak 1 .6 .6 .6 
Ya 179 99.4 99.4 100.0 
Total 180 100.0 100.0  
 
Kemauan berpartisipasi A1 
 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Ya 180 100.0 100.0 100.0 
 
 
Kemauan berpartisipasi A2 
 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak 14 7.8 7.8 7.8 
Ya 166 92.2 92.2 100.0 
Total 180 100.0 100.0  
 
Kemauan berpartisipasi A3 
 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak 18 10.0 10.0 10.0 
Ya 162 90.0 90.0 100.0 
Total 180 100.0 100.0  
 
Kemauan berpartisipasi A4 
 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak 19 10.6 10.6 10.6 
Ya 161 89.4 89.4 100.0 
Total 180 100.0 100.0  
 
Kemauan berpartisipasi A5 
 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak 3 1.7 1.7 1.7 
Ya 177 98.3 98.3 100.0 
Total 180 100.0 100.0  
 
Kemauan berpartisipasi A6 
 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak 29 16.1 16.1 16.1 
Ya 151 83.9 83.9 100.0 
Total 180 100.0 100.0  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kemauan berpartisipasi A7 
 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak 46 25.6 25.6 25.6 
Ya 134 74.4 74.4 100.0 
Total 180 100.0 100.0  
 
 
Kemauan berpartisipasi A8 
 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak 34 18.9 18.9 18.9 
Ya 146 81.1 81.1 100.0 
Total 180 100.0 100.0  
 
Kemauan berpartisipasi A9 
 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak 51 28.3 28.3 28.3 
Ya 129 71.7 71.7 100.0 
Total 180 100.0 100.0  
 
Kemauan berpartisipasi A10 
 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak 23 12.8 12.8 12.8 
Ya 157 87.2 87.2 100.0 
Total 180 100.0 100.0  
 
Kriteria Kemauan berpartisipasiA 
 
 Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
V
a
l
i
d 
Tidak ada kemauan 20 11.1 11.1 11.1 
Mau Berpartisipasi 160 88.9 88.9 100.0 
Total 
180 100.0 100.0  
 
 
 
 
 
 
 
 
Kemampuan berpartisipasi B1 
 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak 13 7.2 7.2 7.2 
Ya 167 92.8 92.8 100.0 
Total 180 100.0 100.0  
 
Kemampuan berpartisipasi B2 
 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak 26 14.4 14.4 14.4 
Ya 154 85.6 85.6 100.0 
Total 180 100.0 100.0  
 
 
Kemampuan berpartisipasi B3 
 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak 61 33.9 33.9 33.9 
Ya 119 66.1 66.1 100.0 
Total 180 100.0 100.0  
 
Kemampuan berpartisipasi B4 
 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak 23 12.8 12.8 12.8 
Ya 157 87.2 87.2 100.0 
Total 180 100.0 100.0  
 
Kemampuan berpartisipasi B5 
 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak 73 40.6 40.6 40.6 
Ya 107 59.4 59.4 100.0 
Total 180 100.0 100.0  
 
 
 
 
 
 
 
 
Kemampuan berpartisipasi B6 
 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak 67 37.2 37.2 37.2 
Ya 113 62.8 62.8 100.0 
Total 180 100.0 100.0  
 
Kemampuan berpartisipasi B7 
 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak 21 11.7 11.7 11.7 
Ya 159 88.3 88.3 100.0 
Total 180 100.0 100.0  
 
Kemampuan berpartisipasi B8 
 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak 32 17.8 17.8 17.8 
Ya 148 82.2 82.2 100.0 
Total 180 100.0 100.0  
 
 
Kemampuan berpartisipasi B9 
 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak 27 15.0 15.0 15.0 
Ya 153 85.0 85.0 100.0 
Total 180 100.0 100.0  
 
Kemampuan berpartisipasi B10 
 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak 48 26.7 26.7 26.7 
Ya 132 73.3 73.3 100.0 
Total 180 100.0 100.0  
 
 
 
 
 
 
 
 
Kriteria kemauan berpartisipasiB 
 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumula
tive 
Percent 
V
ali
d 
Tidak ada kemauan 29 16.1 16.1 16.1 
Mau Berpartisipasi 151 83.9 83.9 100.0 
Total 180 100.0 100.0  
 
Kesempatan berpartisipasi C1 
 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Ya 180 100.0 100.0 100.0 
 
Kesempatan berpartisipasi C2 
 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak 24 13.3 13.3 13.3 
Ya 156 86.7 86.7 100.0 
Total 180 100.0 100.0  
 
Kesempatan berpartisipasi C3 
 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak 12 6.7 6.7 6.7 
Ya 168 93.3 93.3 100.0 
Total 180 100.0 100.0  
 
Kesempatan berpartisipasi C4 
 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak 78 43.3 43.3 43.3 
Ya 102 56.7 56.7 100.0 
Total 180 100.0 100.0  
 
Kesempatan berpartisipasi C5 
 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak 107 59.4 59.4 59.4 
Ya 73 40.6 40.6 100.0 
Total 180 100.0 100.0  
 
Kesempatan berpartisipasi C6 
 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak 38 21.1 21.1 21.1 
Ya 142 78.9 78.9 100.0 
Total 180 100.0 100.0  
 
Kesempatan berpartisipasi C7 
 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak 52 28.9 28.9 28.9 
Ya 128 71.1 71.1 100.0 
Total 180 100.0 100.0  
 
Kesempatan berpartisipasi C8 
 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak 59 32.8 32.8 32.8 
Ya 121 67.2 67.2 100.0 
Total 180 100.0 100.0  
 
Kriteria Kesempatan berpatisipasiC 
 
 Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Vali
d 
Tidak ada kemauan 40 22.2 22.2 22.2 
Mau Berpartisipasi 140 77.8 77.8 100.0 
Total 180 100.0 100.0  
 
Kriteria Berpartisipasi Umum 
 
 Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 0 44 24.4 24.4 24.4 
Berpartisipasi 136 75.6 75.6 100.0 
Total 180 100.0 100.0  
 
 
 
 
 Nama Responden 
 
  Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid A 
1 .6 .6 .6 
  B 
1 .6 .6 1.1 
  C 
1 .6 .6 1.7 
  D 
1 .6 .6 2.2 
  E 
1 .6 .6 2.8 
  F 
1 .6 .6 3.3 
  G 
1 .6 .6 3.9 
  H 
1 .6 .6 4.4 
  I 
1 .6 .6 5.0 
  J 
2 1.1 1.1 6.1 
  K 
1 .6 .6 6.7 
  L 
1 .6 .6 7.2 
  M 
1 .6 .6 7.8 
  N 
1 .6 .6 8.3 
  O 
1 .6 .6 8.9 
  P 
1 .6 .6 9.4 
  Q 
1 .6 .6 10.0 
  R 
1 .6 .6 10.6 
  S 
1 .6 .6 11.1 
  Ton 
1 .6 .6 11.7 
  Um 
1 .6 .6 12.2 
  V 
1 .6 .6 12.8 
  Wt 
1 .6 .6 13.3 
  R 
1 .6 .6 13.9 
  X 
1 .6 .6 14.4 
  Y 
1 .6 .6 15.0 
  Z 
1 .6 .6 15.6 
  AA 
1 .6 .6 16.1 
  Abeng Dg. 
Te'ne          1 .6 .6 16.7 
  AC 
1 .6 .6 17.2 
  AD 
1 .6 .6 17.8 
  AE 
1 .6 .6 18.3 
  AF 
1 .6 .6 18.9 
  AG 
1 .6 .6 19.4 
  AH 
1 .6 .6 20.0 
  AI 
1 .6 .6 20.6 
  AJ 
1 .6 .6 21.1 
  AK 
1 .6 .6 21.7 
  AL 
1 .6 .6 22.2 
  AM 
1 .6 .6 22.8 
  AN 
1 .6 .6 23.3 
  AO 
1 .6 .6 23.9 
  AP 
1 .6 .6 24.4 
  AQ 
2 1.1 1.1 25.6 
  AR 
1 .6 .6 26.1 
  AS 
1 .6 .6 26.7 
  AT 
1 .6 .6 27.2 
  AU 
1 .6 .6 27.8 
  AV 
1 .6 .6 28.3 
  AW 
1 .6 .6 28.9 
  AR 
1 .6 .6 29.4 
  AX 
1 .6 .6 30.0 
  AY 
1 .6 .6 30.6 
  AZ 
1 .6 .6 31.1 
  AAA 
1 .6 .6 31.7 
  AAB 
1 .6 .6 32.2 
  AAC 
2 1.1 1.1 33.3 
  AAD 
1 .6 .6 33.9 
  AAE 
1 .6 .6 34.4 
  AAF 
1 .6 .6 35.0 
  AAG 
1 .6 .6 35.6 
  AAH 
1 .6 .6 36.1 
  AAI 
1 .6 .6 36.7 
  AAJ 
1 .6 .6 37.2 
  AAK 
1 .6 .6 37.8 
  AAL 
1 .6 .6 38.3 
  AAM 
1 .6 .6 38.9 
  AAN 
1 .6 .6 39.4 
  AAO 
1 .6 .6 40.0 
  AAP 
1 .6 .6 40.6 
  AAQ 
1 .6 .6 41.1 
  AAR 
1 .6 .6 41.7 
  AAS 
1 .6 .6 42.2 
  AAT 
1 .6 .6 42.8 
  AAU 
1 .6 .6 43.3 
  AAV 
1 .6 .6 43.9 
  AAW 
1 .6 .6 44.4 
  AAX 
1 .6 .6 45.0 
  AAY 
1 .6 .6 45.6 
  AAZ 
1 .6 .6 46.1 
  AAAA 
1 .6 .6 46.7 
  AAAB 
1 .6 .6 47.2 
  AAAC 
1 .6 .6 47.8 
  AAAD 
1 .6 .6 48.3 
  AAAE 
1 .6 .6 48.9 
  AAAF 
1 .6 .6 49.4 
  AAAG 
2 1.1 1.1 50.6 
  AAAH 
1 .6 .6 51.1 
  AAAI 
1 .6 .6 51.7 
  AAAJ 
1 .6 .6 52.2 
  AAAK 
1 .6 .6 52.8 
  AAAL 
1 .6 .6 53.3 
  AAAM 
1 .6 .6 53.9 
  AAAN 
1 .6 .6 54.4 
  AAAO 
1 .6 .6 55.0 
  AAAP 
1 .6 .6 55.6 
  AAAQ 
1 .6 .6 56.1 
  AAAR 
1 .6 .6 56.7 
  AAAS 
1 .6 .6 57.2 
  AAAT 
1 .6 .6 57.8 
  AAAU 
1 .6 .6 58.3 
  AAAV 
1 .6 .6 58.9 
  AAAW 
1 .6 .6 59.4 
  AAAX 
1 .6 .6 60.0 
  AAAY 
1 .6 .6 60.6 
  AAAZ 
1 .6 .6 61.1 
  AAAAA 
1 .6 .6 61.7 
  AAAAB 
1 .6 .6 62.2 
  AAAAC 
1 .6 .6 62.8 
  AAAAD 
1 .6 .6 63.3 
  AAAAE 
1 .6 .6 63.9 
  AAAAF 
1 .6 .6 64.4 
  AAAAG 
1 .6 .6 65.0 
  AAAAH 
1 .6 .6 65.6 
  AAAAI 
1 .6 .6 66.1 
  AAAAJ 
2 1.1 1.1 67.2 
  AAAAK 
1 .6 .6 67.8 
  AAAAL 
2 1.1 1.1 68.9 
  AAAAM 
1 .6 .6 69.4 
  AAAAN 
1 .6 .6 70.0 
  AAAAO 
1 .6 .6 70.6 
  AAAAP 
1 .6 .6 71.1 
  AAAAQ 
1 .6 .6 71.7 
  AAAAR 
1 .6 .6 72.2 
  AAAAS 
1 .6 .6 72.8 
  AAAAT 
1 .6 .6 73.3 
  AAAAU 
1 .6 .6 73.9 
  AAAAV 
1 .6 .6 74.4 
  AAAAW 
1 .6 .6 75.0 
  AAAAX 
1 .6 .6 75.6 
  AAAAY 
1 .6 .6 76.1 
  AAAAZ 
1 .6 .6 76.7 
  ABA 
1 .6 .6 77.2 
  ABC 
1 .6 .6 77.8 
  ABD 
2 1.1 1.1 78.9 
  ABD 
2 1.1 1.1 80.0 
  ABE 
1 .6 .6 80.6 
  ABF 
1 .6 .6 81.1 
  ABG 
1 .6 .6 81.7 
  ABH 
1 .6 .6 82.2 
  ABI 
1 .6 .6 82.8 
  ABJ 
1 .6 .6 83.3 
  ABK 
1 .6 .6 83.9 
  ABL 
1 .6 .6 84.4 
  ABM 
1 .6 .6 85.0 
  ABN 
1 .6 .6 85.6 
  ABO 
1 .6 .6 86.1 
  ABP 
1 .6 .6 86.7 
  ABQ 
1 .6 .6 87.2 
  ABR 
1 .6 .6 87.8 
  ABS 
1 .6 .6 88.3 
  ABT 
1 .6 .6 88.9 
  ABU 
1 .6 .6 89.4 
  ABV 
1 .6 .6 90.0 
  ABW 
1 .6 .6 90.6 
  ABX 
1 .6 .6 91.1 
  ABY 
2 1.1 1.1 92.2 
  ABZ 
1 .6 .6 92.8 
  ABBA 
1 .6 .6 93.3 
  ABBB 
1 .6 .6 93.9 
  ABBC 
1 .6 .6 94.4 
  ABBD 
1 .6 .6 95.0 
  ABBE 
1 .6 .6 95.6 
  ABBF 
1 .6 .6 96.1 
  ABBG 
1 .6 .6 96.7 
  ABBH 
1 .6 .6 97.2 
  ABBI 
1 .6 .6 97.8 
  ABBJ 
1 .6 .6 98.3 
  ABBK 
1 .6 .6 98.9 
  ABBL 
1 .6 .6 99.4 
  ABBM 
1 .6 .6 100.0 
  Total 180 100.0 100.0   
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